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PENGANTAR 


Dewasa ini, masyarakat 
cenderung menyia-nyiakan dan 
kurang menyikapi nilai-nilai 
kehidupannya. Batin mereka 
dipenuhi kegelisahan yang hanya 
akan menjadi rintangan dan 
membawa mereka semakin jauh 
dari keberhasilan dan kebahagiaan. 
Tujuan hidup yang keliru 
senantiasa mengundang kesulitan 
dan penderitaan akibat dari 
pandangan yang tidak bijaksana. 


Guru Agung Buddha, dengan kebijak- 
sanaan-Nya mengajarkan tiga puluh delapan 
bentuk sikap agar kita terbebas dari kekotoran 
batin. Ketiga puluh delapan bentuk sikap ini 
menjanjikan keberhasilan dan keberuntungan 
pada para dewa dan manusia, yang diwujudkan 
dalam Maha Malgala Sutta (Khotbah Berkah 
Utama). Ketiga puluh delapan bentuk yang 
membawa berkah ini mengandung tatanan 
nilai-nilai moral kehidupan bagi setiap makhluk 
yang mendambakan kebajikan spiritual dan 
keberuntungan. 


Khotbah Sang Buddha telah menjadi 


. pedoman hidup dan memberikan inspirasi kuat 


di kalangan umat Buddha dari generasi ke 
generasi. Sebelumnya, sutta (khotbah) ini tidak 
pernah dipublikasikan secara ilustratif. Namun 
kemudian, kami mendapat desakan untuk 
menerbitkan sebuah buku dalam edisi 
bergambar pada saat kami memberikan buah 
pemikiran di suatu media berkenaan dengan 
perkembangan jaman. 


Jaman sekarang masyarakat terbiasa 
dengan budaya mengejar informasi dan 
pengetahuan melalui media visual, karena bagi 
mereka tulisan-tulisan yang tidak disertai 
dengan ilustrasi kurang memiliki daya tarik. 
Sadar akan perkembangan jaman, kami 
mencoba mengupayakan edisi terbitan baru 
yang dilengkapi dengan gambar untuk 
mendukung naskah Maha Malgala Sutta. 
Masing-masing gambar mewakili dan 
menjelaskan ketiga puluh delapan berkah. 





Semoga buku ini mampu 
menjangkau para pembaca di 
kalangan luas, khususnya para 
remaja yang membutuhkan 
siraman moral dan spiritual pada 
setiap sisi kehidupan mereka. 


Praktik latihan sehari-hari 
dapat dilakukan dengan 
mendengarkan irama atau 
melakukan chanting untuk 
memunculkan perasaan damai. 
Namun, cara-cara seperti itu 
tidaklah cukup, seyogyanya kita 
melaksanakannya secara nyata dalam 
kehidupan sehingga kita akan mendapatkan 
manfaatnya secara langsung. 


Kami berusaha menyusun tulisan 
bergambar ini agar tekad dan semangat dari 
setiap berkah yang diulas secara menyeluruh 
dapat memberikan pengertian dan pemahaman 
yang mendalam pada setiap pembaca. 


Kami yakin bahwa khotbah Guru Agung 
Buddha Gotama ini dapat memberikan 
kontribusi kepada para pembaca dalam 
melakukan perubahan menuju kualitas 
kehidupan yang lebih baik. 


Dengan segala tanggung jawab, saya 
mengucapkan terima kasih yang sebesar- 
besarnya kepada para pelindung SBMC, Mr. 
dan Mrs. Dennis Wang Khee Pong, Messr 
William Chua Geok Eng, Peter Teo, dan Sito 
Woon Chee — Presiden SBMC. Juga rasa simpati 
dan rasa terima kasih kepada seluruh anggota 
SBMC atas dedikasi dan dukungannya yang 
tiada henti. 


Kepada Ven. Sunanda, Ms. Ang Lian Swee 
(Sita), dan Ms. Manek de Silva tanpa 
mengurangi rasa hormat saya mengucapkan 
terima kasih atas tanggung jawab dan 
pelayanan yang telah diberikan tanpa lelah. 
Mereka selalu mendukung kesuksesan program 
SBMC. 


Salam Metta, 


Ven. Weragoda Sarada Mahathero 
epala Bhikkhu, SBMC 


PENGANTAR 


Kepada Ven. Weragoda 
Sarada Mahathero, sebuah karya 
dengan alur tulisan yang padat 
dan luas yang telah melengkapi 
naskah-naskah ajaran Buddha 
merupakan harta karun yang 
tiada habis-habisnya. Beliau 
mempersembahkan harta karun 
ini dengan kerendahan hati 
kepada semua orang di mana 
pun berada, dalam bentuk yang 
mudah diterima. 


Tulisan-tulisan yang 
diterbitkan dalam versi 
bergambar telah menjadi ciri 
khas dari karya Ven. Weragoda Sarada 
Mahathero. Beliau mampu menjelaskan 
kebijaksanaan Sang Buddha dengan metoda 
penyampaian secara ilustratif yang tepat. 
Keberhasilan dari serangkaian karya-karya 
ilustratifnya telah membuktikan ketepatan 
sistem beliau dalam menyajikan gambar- 
gambar yang sesuai untuk menunjukkan 
pentingnya naskah-naskah suci. Hal yang 
juga mengagumkan adalah kemampuan 
beliau dalam memilih materi yang sesuai 
dengan kondisi masa sekarang ini. Karya 
terbaru Maha Malgala Sutta (Khotbah Berkah 
Utama) memiliki makna kepada setiap orang 
agar tidak melakukan kekeliruan. Kehidupan 





modern cenderung menyeret 
orang ke tindakan yang salah 
dikarenakan mereka tidak 
dapat menentukan tujuan 
hidup yang benar, di antara 
jutaan pilihan yang ada. 
Akibatnya, mereka kehilangan 
arah. 


Akan tetapi, di dalam 
tulisan ini, Sang Buddha telah 
memberikan pedoman mulia 
bagi mereka yang mengingin- 
kan keberhasilan dalam hidup- 
nya. Kemampuan untuk 
mempraktikkan berkah-berkah 
ini pada kehidupan awam menjadi alasan 
utama buku Maha Malgala Sutta dalam 
bentuk bergambar ini memiliki tujuan 
penyampaian kepada setiap orang di mana 
pun berada. 


Suatu kebahagiaan yang tinggi bagi saya 
untuk menyampaikan rasa simpati kepada 
yang mulia bhikkhu atas penerbitan buku ini 
dan menganugerahkan berkah kepada beliau 
untuk terus melanjutkan karya-karya lainnya 
yang berkualitas tanpa rintangan. 


Salam Metta, 


Ven. Dr. Kirinde Sri Dhammananda 
Mahanayaka Thero, Ph.D., D.Litt. 
Kepala Bhikkhu, Malaysia, Singapore. 


MAHA MANGALA SUTTA 
(Khotbah Agung tentang Berkah Utama) 
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PENDAHULUAN 





Khotbah tentang Berkah Utama 


Bagi mereka yang menaruh kepercayaan 
terhadap takhayul, mengartikan setiap kejadian, 
orang dan berbagai hal sebagai sesuatu yang baik 
atau buruk. Pemandangan yang tampak di pagi 
hari atau pada saat kita melakukan perjalanan, 
atau ketika memulai sebuah perusahaan dapat 
memberikan berkah atau tidak tergantung dari 
cara pandang seseorang. Angin membawa 
aroma yang harum, kendi yang terisi penuh, 
buah-buahan manis, bunga-bunga bermekaran, 
anak gadis yang menarik, payung putih, gajah 


'dengan kebesarannya adalah dianggap 


membawa berkah oleh beberapa budaya. 


Apabila orang terperangkap oleh cara 
pandang ini, obyek-obyek yang membawa 
berkah diartikan keberhasilan dan bila dianggap 
sebagai firasat buruk akan membawa petaka, 
mereka diperbudak oleh takhayul, tidak 
memiliki inisiatif dan menjadi korban dari rasa 
takut. 


Sang Buddha, yang telah mencapai 
pencerahan mengajarkan orang menghindari 
takhayul yang tidak dapat diterima dengan akal 
sehat, dan menuntun mereka agar memiliki 
keyakinan pada diri sendiri. 


Jauh sebelumnya ketika pola pikir orang 
masih terbatas pada pandangan beberapa orang 
yang mendapat pencerahan, umumnya mereka 
masih diliputi cara berpikir yang bodoh atau 
salah. 


Pada jaman Sang Buddha, keingintahuan 
mengenai berkah menjadi obsesi orang banyak. 
Ada kelompok yang menganut paham bahwa 
melihat hal-hal yang baik adalah berkah. 
Kelompok II berpandangan bahwa, 


mendengarkan kata-kata yang baik dan suara- 
suara menyenangkan adalah berkah, kelompok 
III mengatakan aroma yang harum adalah 
berkah. 


Lebih lanjut mengenai berkah ini ada 
sebuah peristiwa yang membangkitkan 
sekelompok orang mencari tahu tentang berkah 
utama. Pada suatu ketika, seorang brahmana 
melihat salah satu jubahnya yang berharga 
digigit seekor tikus. Takhayul yang diyakini saat 
itu adalah bila seseorang memakai baju yang 
telah digigit tikus akan sial. Rasa takut akan 
firasat buruk yang dapat menimpanya, sang 
brahmana melempar jubahnya ke sebuah 
makam. Tetapi Sang Buddha kemudian 
memungut jubah tersebut. Mengetahui hal ini 
sang brahmana sangat cemas, agar bahaya tidak 
menimpa Sang Buddha, ia mencoba membujuk 
Beliau agar menjauhi jubah sial tersebut. Sang 
Buddha kemudian memberikan penjelasan 
kepada sang brahmana agar dapat terbebas dari 
belenggu takhayul. 


Ketika peristiwa ini terdengar sampai ke 
alam surga, para dewa pun ikut memikirkan 
tentang berkah utama. Bahkan para dewa tidak 
dapat menyimpulkan apa yang dimaksud 
berkah utama yang sebenarnya. 


Mereka akhirnya memutuskan untuk 
mengirim satu dewa menanyakan hal ini 
kepada Sang Buddha karena Beliaulah yang 
sanggup menyelesaikan perselisihan. 


Kepada dewa tersebut, Sang Buddha 
menjelaskan pandangan-Nya tentang berkah - 
utama, di dalam Maha Mangala Sutta (Khotbah 
utama mengenai keselamatan). 
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Maha Mangala Sutta terdapat dalam Sutta 
Pitaka (Keranjang Khotbah) bagian dari 
kumpulan yang diberi judul Sutta Nipata 
(Kumpulan Khotbah). Sutta Nipata ini adalah 
bagian kelima dari kumpulan kecil (Khuddaka 
Nikaya). 


Di seluruh negara Buddhis khotbah ini 
sangat terkenal. Sutta ini digunakan hampir 
pada setiap acara keagamaan di negara Sri 
Lanka. 


Khotbah ini terdiri dari dua belas syair, 
diawali dengan kalimat pengantar. Tiga puluh 
delapan berkah dituangkan dalam syair-syair 
tersebut. Syair pertama adalah pertanyaan yang 
diajukan oleh satu dewa di Vihara Jetavana. 


Syair terakhir yaitu syair kedua belas, 
menerangkan kebajikan yang akan diperoleh 
dari seseorang yang mempraktikkan tuntunan 
yang dijelaskan Beliau dalam khotbah-Nya. 


Kebajikan moral disampaikan oleh Beliau 
dengan sangat jelas dalam khotbah ini, yang 
mana dapat diterima sebagai puja terpenting 
dari semuanya - karena tidak menimbulkan 
perpecahan di antara golongan, kepercayaan 
dan ras, karena dapat diterima secara universal. 


Maha Mangala Sutta secara singkat, 
diuraikan sebagai pelajaran pokok tentang 
kebajikan moral manusia. Bila dipertanyakan 
mengenai khotbah Sang Buddha yang paling 
terkenal, hampir dipastikan bahwa Maha 
Mangala Sutta adalah yang terpopuler. Khotbah 
ini merupakan yang pertama dari tiga paritta 
(perlindungan) yang dipakai pada upacara 
umum maupun ritual keagamaan. 


Banyak konsep yang muncul di masa Sang 
Buddha, orang-orang kebingungan akibat 
banyak perselisihan mengenai berkah 
keselamatan. Perselisihan mereka bahkan 
terdengar di alam dewa. Ketika perselisihan 
tersebut semakin seru, satu dewa datang 
menghampiri Sang Buddha di Vihara Jetavana, 





EL 4 - 
Ir 725 Le — 2 EN 223 








di tengah malam. Dewa itu memohon kepada 
Beliau untuk menjelaskan arti keselamatan yang 
sebenarnya agar perselisihan dapat diselesaikan. 
Sang Buddha menjelaskan mengenai Maha 
Mangala Sutta untuk menjawab pertanyaan 
dewa yang mengunjunginya. 


Khotbah ini dikenal sebagai pedoman 
moral yang menuntun manusia. agar memiliki 
kebajikan dalam hidupnya. Inti dari tuntunan 
yang terkandung di dalamnya adalah bila setiap 
orang menjalani hidup dengan mawas diri, 
dapat dipastikan hubungan antarmanusia akan 
harmonis dan sejahtera. 


Nilai-nilai moral yang dijelaskan oleh 
Beliau dalam Maha Mangala Sutta berlaku 
dalam sistem masyarakat saat itu. 


Secara umum, banyak yang menganggap 
khotbah Sang Buddha untuk keperluan ritual 
saja, demikian juga dengan khotbah Maha 
Mangala Sutta. Orang cenderung percaya bila 
khotbah ini digunakan dalam ritual keagama- 
an, otomatis akan membawa keselamatan. 
Sesungguhnya bukan demikian yang dimaksud 
Sang Buddha, Beliau menginginkan setiap orang 
dapat menuntun dirinya sendiri dalam 
kehidupan sehari-hari. 


Seluruh ajaran Sang Buddha pada 
umumnya adalah tuntunan hidup. Demikian 
juga khotbah Maha Mangala Sutta berisi nilai- 
nilai moral yang harus diserap maknanya serta 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 


Dalam khotbah ini, Sang Buddha 
menyelesaikan masalah yang telah lama 
mencengkeram manusia. Khotbah ini telah 
menghapus pandangan takhayul yang berlaku 
di masyarakat saat itu. 


Makna yang tersirat di dalamnya 
menegaskan bahwa jasa kebajikan yang telah 
dilakukan setiap orang melalui usahanya ' 
sendirilah yang merupakan berkah yang 
sesungguhnya. 
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Secara harfiah makna dari kalimat 
“Asevani ca Balanam” adalah “tidak bergaul 
dengan, atau tidak bekerja sama dengan, orang 
yang bodoh”. Kata “Bala” diartikan sebagai 
orang bodoh. 


Anjuran yang terkandung di dalam kalimat 
ini adalah agar seseorang tidak mencari dan 
mengikuti mereka yang tidak bijaksana. Dengan 
kata lain mengikuti cara dan sikap orang yang 
tidak bijaksana adalah kebodohan. 


Karakter seseorang mencerminkan 
pergaulannya. Bila seseorang bergaul dengan 
mereka yang bodoh, dengan sendirinya ia pun 
akan menjadi bodoh dan tidak bijaksana. 


Orang yang bodoh memiliki tiga ciri: 
pikirannya buruk, ucapannya kasar dan 
perilakunyajahat. 


Orang demikian cenderung berperilaku 
dan melakukan hal-hal yang tidak benar, bergaul 
dengan mereka hanya akan mengakibatkan 
seseorang jatuh dalam kemerosotan batin. 


Dalam agama Buddha, orang yang bodoh 
disebutkan sebagai ia yang cenderung melaku- 
kan lima bentuk perbuatan jahat dan sepuluh 
bentuk perbuatan yang tidak bermanfaat. 


Oleh karena itu, Sang Buddha menyatakan 
bahwa langkah pertama dalam memperoleh 
berkah utama adalah tak bergaul dengan orang 
yang tidak bijaksana atau bodoh. 


Kata Pali yang dipergunakan untuk 
menyatakan orang tidak bijaksana atau orang 
bodoh, adalah “Bala”. Kata ini juga berarti orang 
yang masih muda - anak-anak. Orang yang 
masih muda, secara fisik masih lemah, dan 
kepribadiannya belum matang. Tubuh dan 
pikirannya belum berkembang sepenuhnya. 


— 


ASEVANA CA BALANAM 
Tak Bergaul dengan Orang Bodoh 
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Karena itu, mereka dapat melakukan hal-hal 
yang bodoh, sikap dan perilakunya pun tidak 
terkontrol. 


Akan tetapi, pengertian “Bala” di sini 
adalah mencirikan seseorang yang tidak 
bijaksana, bodoh, tidak berpikiran jernih, kasar 
dan jahat, meskipun mereka telah dewasa dari 
segi usia. Mereka tidak dapat membedakan 
yang benar dan salah. Dalam istilah agama 
Buddha, mereka tidak mengenal Dhamma - 
ajaran Sang Buddha. Mereka tidak 
mempraktikkan Dhamma yang telah 
disampaikan oleh Sang Buddha, senantiasa 
melakukan segala sesuatu tanpa menyadari 
akibatnya. 


Dalam konteks ini “Bala” bukan ditujukan 
kepada anak-anak atau orang yang berusia 
muda. Melainkan orang yang bodoh dan jahat. 
Bergaul dengan mereka hanya akan 
menjerumuskan kita pada tindakan-tindakan 
menyakiti orang lain. 


Oleh karena itu, menjauhkan diri dari 
mereka sesungguhnya merupakan berkah 
utama yang membawa keselamatan. Sang 
Buddha telah mengelompokkan hal ini sebagai 
berkah utama yang pertama. 


Orang bodoh cenderung melakukan 
perbuatan jahat. Sehingga setiap orang yang 
bergaul dengan mereka akan memiliki sifat dan 
perilaku yang sama. Bahkan anak-anak dari 
keluarga sejahtera pun dapat merosot kualitas 
hidupnya. 


Suatu waktu, ketika calon Buddha terlahir 
sebagai Pandit (yang bijaksana) dengan nama 
Akitti, beliau memohon kepada Raja Dewa 


untuk diberikan perlindungan agar tidak “ 


pernah bertemu dengan orang yang bodoh dan 
tidak bijaksana. 
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Orang yang memiliki pengetahuan atau 
orang yang bijaksana memiliki tiga ciri. 
Pikirannya bersih, ucapannya baik dan 
menyenangkan, perilakunya bermoral. 


Jika seseorang bergaul dengan orang yang 
pikirannya bersih, ia dengan sendirinya akan 
menjadi orang yang baik. Ia tidak akan berada di 
jalan yang sesat. Ia selalu berhasil dalam 
memperoleh hal-hal yang baik. 


Tuntunan orang yang bijaksana dapat 
memberikan manfaat dalam kehidupan 
sekarang maupun di kehidupan yang akan 
datang. 


Seseorang yang bergaul dengan orang 
bijaksana, dengan sendirinya juga akan menjadi 
orang bijaksana. 


Kata Pali “Pandita”, berarti orang yang 
bijaksana. Mereka memiliki pikiran yang telah 
mantap dan bersih. Mereka memiliki pengertian 
yang dalam tentang kehidupan, sehingga tidak 
mudah marah dan ucapannya selalu baik dan 
menyenangkan. Oleh karena perilakunya 
muncul dari pikiran yang baik, maka tindakan 
yang dilakukan juga baik. Mereka tidak pernah 
berbicara dengan kasar dan menyakitkan. 
Dengan kata lain kita memiliki banyak 
kesempatan mendengarkan petunjuk yang 
bermanfaat. 


Kata-katanya diucapkan dengan hati-hati, 
pikirannya senantiasa terjaga. Mereka tidak 
memiliki pikiran buruk untuk menyakiti orang 
lain. Sehingga mereka selalu tenang dan penuh 
disiplin serta memiliki pengendalian diri. Karena 
perilakunya terpuji, setiap orang akan mengasihi 
mereka. 


Mereka mampu menaklukkan godaan dan 
mengatasi pikiran yang tercela. 
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Kebijaksanaannya terus berkembang 
Mereka selalu diliputi cinta kasih kepada semua 
orang, makhluk-makhluk lain dan alam 
sekitarnya. 


Mereka sanggup berada di antara orang 
yang baik maupun yang jahat. Ibarat bunga 
teratai yang tumbuh di atas air, namun tetap 
tidak tersentuh oleh air tersebut. 


Pikiran-pikiran baiknya ditujukan kepada 
siapa saja dan mempengaruhi orang yang jahat 
menjadi baik. Sebaliknya mereka tidak akan 
terpengaruh dengan orang-orang jahat. Mereka 
mampu melindungi dirinya sendiri dari sifat- 
sifat jahat yang telah merigakar dalam ke- 
hidupan sehari-hari. 


Meskipun kehidupan ini penuh dengan 
kebingungan, gangguan dan kekacauan, mereka 
tetap mampu bersikap tenang. Mereka memiliki 
sifat murah hati, sehingga selalu siap menolong 
kepada siapa saja yang membutuhkan bantuan. 
Bahkan senantiasa memaafkan orang lain yang 
pernah menyakitinya. 


Orang bijaksana berlatih mengembangkan 
kebajikan dengan kesabaran. Ia merawat 
orangtua, saudara dan teman-temannya. Ia tidak 
pernah membunuh makhluk hidup dan men- 
jauhkan diri dari perbuatan mencuri. Tidak 
memanjakan diri dengan kesenangan inderawi, 
tidak berbohong dan menghindari minuman 
keras. Tekad mereka adalah mencapai 
kebebasan. 


Sang Buddha telah menjelaskan tiga ciri 
orang bijaksana - Pandit. Sang Buddha berkata, 
“O para bhikkhu, ada tiga hal yang membedakan 
orang yang bijaksana, ketiga hal tersebut adalah - 
O para bhikkhu, mereka yang hanya berpikir “ 
baik, berbicara dengan kata-kata yang baik, dan 
hanya melakukan perbuatan-perbuatan yang 
benar.” 





Pujaca pujaniyanam 


Menghormat yang patut dihormati 
Yang patut dihormati adalah Buddha, Pacceka Buddha, Arahat. 
Yang patut dihormati juga adalah orangtua, guru, 
dan mereka yang lebih tua daripada kita. 
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Ketika seseorang menghormati orang lain 
yang patut dihormati, sesungguhnya orang 
tersebut juga dapat dikatakan terhormat. Rasa 
hormat dapat ditujukan kepada Sang Buddha, 
para Arahat, para bhikkhu, atau kepada guru 
dan orangtua kita. Seseorang menghormati 
mereka karena perilakunya. Dengan memberi 
penghormatan ia telah menghargai dirinya 
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa ia bertekad 
mengembangkan nilai-nilai kebajikan 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang yang 
dihormati. Menghormati mereka yang patut 
dihormati membantu seseorang dalam proses 
membangun kepribadiannya. 


Seseorang yang memberikan 
penghormatan untuk mengembangkan kualitas 
mentalnya sebenarnya adalah orang yang patut 
dihormati. 


Ketika kita menghormati seseorang, kita 
harus menyadari bahwa orang yang kita hormati 
telah membantu kita dalam meningkatkan 
kualitas diri kita sendiri. 


Ada juga orang yang tidak senang 
memberikan hormat kepada mereka yang 
pantas mendapatkannya. Ini dikarenakan oleh 
kesombongan dan kebodohan. Orang demikian 
cepat atau lambat akan hidup menderita, karena 
kebodohannya. 


Mereka yang memiliki perilaku seperti ini 


cenderung menjadi orang yang tidak 


menyenangkan. Mereka mencemari nilai-nilai 
kehidupan. Nilai-nilai hidup dapat dibangun 
karena memiliki rasa hormat terhadap orang lain 
yang patut dihormati. 


Bayangkan sebuah contoh. Bila seorang 
anak tidak menghormati orangtuanya, 
kehidupannya penuh penderitaan. Hubungan 
antara keluarga tidak akan harmonis. 
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Sama halnya dengan seseorang tidak 
menghormati para bhikkhu. Orang tersebut 
tidak memiliki kebajikan, disiplin, dan simpati. 
Ia akan tergoda untuk melakukan tindakan- 
tindakan tercela, menyakiti orang lain dan 
dirinya sendiri. 


Kita dapat menghormati mereka dengan 
berbagai cara. Salah satu cara menghormati 
mereka adalah dengan memuja atau 
mengaguminya. Kita mengagumi Sang Buddha 
dan para bhikkhu, kita juga mengagumi 
orangtua, guru, dan saudara-saudara kita yang 
lebih tua, karena mereka membimbing kita 
dalam kehidupan. 

, | 

Kita juga dapat menghormati mereka 
dengan cara yang lain, yaitu dengan 
mendengarkan nasehat mereka. 


Ketika kita menghormati mereka, kita 
belajar untuk rendah hati. Tanpa memiliki sifat 
rendah hati seseorang tidak dapat belajar hal-hal 
yang baik. 


Ia yang paling patut dihormati adalah Sang 
Buddha. Dikatakan bahwa memberikan 
penghormatan kepada yang telah mencapai 
pencerahan lebih besar kepuasannya daripada 
menjadi raja dari seluruh Jambudipa (India). 


Dalam tingkatan duniawi seseorang harus 
menghormati orangtuanya dan orang yang 
lebih tua, yaitu orang yang lebih dewasa dari 
segi usia maupun kebajikan. Dalam syair 
berikut dikatakan bahwa seseorang yang 
memiliki rasa hormat kepada orang yang lebih 
tua akan memperoleh berkah yang melimpah: 

Abhivadanasilissa 

Niccam vuddhapacayino 

Cattaro dhamma vaddhanti 

Ayu vanno sukham balam. 

(Dhammapada 109) 
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ingkungan yang cocok 


Sebaiknya orang tinggal di lingkungan 
yang memiliki kesempatan untuk mendengarkan Dhamma 


dan berkumpul dengan orang-orang yang bijaksana serta terpelajar. 
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Apa yang dimaksud dengan hidup di 
tempat yang sesuai, sudah menjadi kenyataan 
bahwa setiap orang ingin tinggal di lingkungan 
yang menyenangkan. Lingkungan yang 
menyenangkan sudah pasti sehat dan secara fisik 
menarik. 


Lingkungan sekitar haruslah mendukung 
untuk hidup sehat. Memiliki tempat 
permukiman di lingkungan yang sehat sangatlah 
penting. Di jaman sekarang, sangat sulit 
memperoleh tempat tinggal yang udaranya 
masih bersih, sungai, bukit, dan lembah yang 
indah. Bila kita dapat menikmati pemandangan 
alam yang menarik dari tempat tinggal kita, 
tentu sangat menyenangkan. Tetapi tidak 
mungkin semua orang dapat memiliki tempat 
yang sesuai. Meskipun demikian, seseorang 
dapat memperbaiki kondisi tempat di mana ia 
tinggal. Mereka dapat merawat tempatnya agar 
bersih dan rapi, mencegah polusi tanah, air, dan 
udara. 


Seseorang dapat merawat tempatnya bersih 
dan rapi sekalipun tempat tinggalnya sederhana. 
Untuk merawat tempat tinggal dan lingkungan 
membutuhkan perhatian yang besar. 


Tempat tinggal sudah seharusnya enak dan 
menyenangkan, bersih dari sampah-sampah, 
menjaga agar air yang dipergunakan selalu 
bersih. Mereka yang tinggalnya di tepi laut, 
seharusnya tidak mengotori air lautitu sendiri. 


Sebuah permukiman, selain mem- 
perhatikan faktor lingkungan yang sehat, faktor 
spiritual juga penting. Tetangga kita sebaiknya 
memiliki disiplin dan pengertian, sehingga 
memungkinkan hubungan yang harmonis 
dengan mereka. 


Jika tetangga kita adalah orang yang suka 
berselisih dan tidak mempunyai kesopanan, 
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hidup di tempat demikian akan penuh 
tantangan. Bila permukiman kita dekat dengan 
sarana ibadah, akan sangat membantu. 
Seseorang dapat melatih diri tanpa banyak 
mengalami kesulitan. Ia dapat selalu 
mendengarkan tuntunan spiritual. Dalam 
lingkungan seperti itu, orang-orang di 
sekitarnya pun akan sering melakukan kegiatan- 
kegiatan yang terpuji. 


Sebaliknya, bila tempat tinggal di 
lingkungan orang-orang yang cenderung 
minum minuman keras, akan banyak terjadi 
tindak kekerasan, lingkungan demikian 
sesungguhnya bukanlah tempat yang tepat. 
Meskipun seseorang penuh! kebajikan, ia pun 
akan terseret dalam banyak masalah. Dengan 
demikian, ia pun akan ikut melakukan tindakan- 
tindakan kejahatan. 


Di tempat demikian, seseorang tidak 
mampu berpikir secara baik. Pikirannya selalu 
terganggu. Atmosfir lingkungan penuh dengan 
kebencian dan perilaku buruk. Suara-suara 
bising, ucapan-ucapan yang bernada kasar, dan 
mengganggu tetangga. 


Tempat-tempat demikian cenderung 
mudah tertimpa bencana alam, seperti banjir, 
gempa bumi, tanah longsor, dan wabah penyakit. 


Tempat yang nyaman dan sesuai adalah 
bilamana di lingkungan tersebut orang dapat 
menikmati kebebasan. 


Tidak hanya di lingkungan sekitarnya, 
bahkan sebuah negara haruslah sesuai untuk 
didiami. Bilamana hukum yang berlaku 
sewenang-wenang atau diktator, kehidupan 
menjadi sulit. Dengan demikian, tempat tinggal 
yang sesuai haruslah sehat secara fisik maupun “ 
spiritual. 
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Berkat 
Orang yang memiliki banyak kebajikan pada kehidupan sebelumnya, 


, mereka yang kurang kebajikan, kehidupannya akan mengalami penderitaan. 


akan hidup bahagia dan sukses dalam kehidupan yang sekarang. 
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Agama Buddha percaya akan kelahiran 
kembali. Sehingga mereka meyakini bahwa 
perbuatan yang dilakukan di kehidupan lampau 
mempengaruhi kondisi kehidupan sekarang. 
Perbuatan buruk yang telah dilakukan akan 
memberikan dampak buruk dalam kehidupan 
sekarang. Demikian pula, perbuatan terpuji di 
kelahiran sebelumnya akan membuahkan 
kesejahteraan, hasil yang menyenangkan dalam 
kehidupan sekarang. Oleh karena itu jasa-jasa 
dalam kehidupan yang lampau adalah berkah 
utama. 


Dalam agama Buddha, proses kehidupan 
tidak hanya dimulai dari kehidupan sekarang 
Setiap orang mengalami banyak kelahiran 
sebelumnya. Kalimat “Pubbe ca Katapunniata”, 
mengandung kata “Pubbe” artinya “yang 
lampau”. Pengertian yang lampau tidak terbatas 
pada hanya satu kelahiran sebelumnya tetapi 
serangkaian kehidupan sebelumnya. Setiap 
orang terlahir di tempat yang berbeda-beda, 
sesuai dengan hasil perbuatan mereka. 
Kejahatan yang dilakukan pada kelahiran 
sebelumnya bukanlah berkah. Karena mereka 
akan menderita sesuai perbuatan buruknya 
dalam kehidupan sekarang ini. Untuk itu, 
seseorang yang memiliki jasa-jasa dalam 
kehidupan lampau memiliki kesempatan untuk 
memperoleh kebajikan lebih banyak. 


Dalam perjalanan hidup seseorang, ia 
senantiasa melakukan perbuatan yang disebut 
“Kamma”. Beberapa perbuatan ini berakibat 
langsung, tetapi adajuga yang berakibat lama. 


Pada saat kematian, benih-benih perbuatan 
seseorang tidak berhenti, melainkan mengikuti 
terus ke kelahiran berikutnya. Akibat dari benih- 
benih ini akan mempengaruhi kondisi 
kehidupannya kelak. 


Oleh karena itu, bila seseorang memiliki 
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Berkat Jasa-jasa dalam Kehidupan Lampau 
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kebajikan, akan menuntunnya ke kelahiran 
berikutnya. Hal ini mengakibatkan ia terlahir 
dalam kondisi yang bahagia. 


Ketika seseorang terlahir dengan bekal 
kebajikan, ia akan memperoleh kesempatan 
untuk melakukan hal-hal yang baik dalam 
kehidupan ini. Sehingga ia akan senantiasa 
menikmati kualitas hidup yang baik pada 
kelahiran-kelahiran berikutnya. 


Seseorang yang memiliki jasa-jasa 
kebajikan secara fisik dan spiritual lebih baik 
daripada orang yang banyak melakukan 
kejahatan di masa lampau. Mereka akan terlahir 
dengan banyak hambatan fisik maupun 
spiritual. Sehingga mereka tidak dapat 
mengharapkan untuk memperoleh kebajikan 
dalam kehidupan sekarang. 


Sang Buddha telah menunjukkan pada 
banyak kesempatan, bagaimana perbuatan 
seseorang di masa lampau mempengaruhi 
kehidupannya sekarang. Orang yang berhasil di 
berbagai hal, karena ia memiliki jasa-jasa 
kebajikan sebelumnya. Karena itu, terlahir 
dengan jasa-jasa dalam hidup yang lampau 
adalah berkah utama. 


Kita dapat melihat orang yang memiliki 
banyak kebajikan melalui kualitas mentalnya, 
mendapatkan kebahagiaan dalam kehidupan 
sekarang. Ia juga yakin akan memperoleh 
kebahagiaan di masa yang akan datang. Mereka 
memiliki pikiran yang tenang, bahkan pada saat 
kematiannya. 


Meskipun mereka telah menikmati 
kebahagiaan dalam kehidupan sekarang, ia 
tetap tidak boleh mengabaikan kebajikan dalam 
kehidupan ini juga, agar pada kehidupan « 
berikutnya, ia tetap akan terlahir di alam yang 
berbahagia. : 
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Menuntun diri ke arah yang benar 
Seseorang hendaknya memiliki pengendalian diri 
yang kuat dalam pikirannya, menjalankan sila dengan baik, 
penuh kewaspadaan, dan memiliki kebijaksanaan. 
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Seluruh rangkaian kehidupan manusia 
akan terus-menerus berlangsung di dunia ini. 
Sebagian orang mencemari kehidupannya, 
mereka menghancurkan diri mereka sendiri 
dengan berbagai cara. Ada yang kecanduan 
mengkonsumsi minuman keras dan obat 
terlarang yang menghancurkan masa depan 
mereka. Orang yang gemar berjudi menyia- 
nyiakan keberuntungan dan kebahagiaan 
dirinya sendiri dan keluarganya. 


Sebagian lain memilih jalan hidup kriminal 
dan akhirnya harus mengenyam dalam penjara 
bahkan kondisi yang lebih buruk. Ada pula yang 
membenamkan diri tanpa tujuan dan tak 
memiliki tujuan hidup, 


Orang tersebut tidak mampu memikul 
beban hidup yang menimpanya. Mereka ibarat 
kapal yang berlayar tanpa kemudi. 


Sebaliknya ada orang yang memiliki 
disiplin, pengertian dan pengendalian diri, 
menjalani hidup dengan baik. Mereka 
menyadari apa yang harus dicapai dalam 
hidupnya. Sebagai contoh, orang mengejar 
keberhasilan duniawi. Memberikan perhatian 
penuh pada tujuan yang ingin dicapai. Sebagian 
menekuni profesinya, merencanakan masa 
depan dengan hati-hati. Pikirannya tidak pernah 
goyah dengan sasaran yang telah ditetapkan. 
Mereka memperoleh kesuksesan duniawi - 
kekayaan, kekuasaan, dan kemasyhuran. 


Sementara sebagian orang bertujuan 
menuju keberhasilan duniawi, ada juga yang 
bertekad berhasil dalam spiritual. Melalui 
proses latihan keras, mereka maju pesat untuk 
mencapai tujuan spiritualnya. 


Keberhasilan dicapai melalui keputusan 
yang mantap untuk melangkah ke arah tujuan 
yang diinginkan dalam kehidupan. Sekali 
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Menuntun Diri ke Arah yang Benar 






keputusan ditetapkan, mereka bekerja keras 
untuk mencapaisasarannya. : 


Di sini, Sang Buddha telah menunjukkan 


bahwa keberhasilan harus dicapai melalui arah - 


tujuan yang mantap. Orang lain dapat 
memberikan petunjuk dan saran. Namun, keber- 
hasilan harus dilakukan oleh orang itu sendiri. 


Pada saat seseorang dapat menuntun 
dirinya sendiri ke arah yang benar, ia tidak akan 
ragu-ragu, ia tidak akan goyah olek keragu- 
raguan dan ketidakpastian. Ia memiliki 
kepercayaan diri. Ia tidak tergantung pada orang 
lain atau kekuatan lain di luar dirinya. Mereka 
yang memiliki tujuan yang'benar, tidak akan 
mengikuti jalan yang salah dan tidak 
memanjakan diri dengan perbuatan-perbuatan 
yang tercela. 


Bila kebajikan seseorang telah tertanam 
dengan kuat, mereka harus senantiasa waspada 
dan menghindari kemungkinan-kemungkinan 
yang dapat menjauhkan diri mereka dari jalan 
yang benar. Mereka harus selalu waspada dalam 
setiap kesempatan untuk meyakinkan bahwa 
mereka berjalan di arah yang benar dengan 
mantap. 


Oleh karena itu, melangkah di dalam arah 
yang benar tidaklah cukup. Mereka harus 
senantiasa waspada dengan kemajuan yang 
diperoleh, agar tidak tersesat. 


Setiap orang harus berhasil dalam 
kehidupannya dengan mulai melatih diri dijalan 
benar sejak dini. 


Meskipun seseorang telah tersesat namun 
ia tetap dapat mengubah jalan hidupnya ke hal- 
hal yang positif. Sang Buddha dalam hal ini telah 
menjelaskan bahwa seseorang yang menuntun 
dirinya kearah yang benar adalah berkah utama. 
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Bahusaccani ca 
Pengetahuan yang luas 
Keberuntungan dan kesuksesan diraih karena pengetahuan yang dimiliki. 


Orang menjadi bijaksana dan berpengetahuan luas 
dengan membaca dan mengejar pengetahuan yang banyak. 
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Dalam kehidupan, memiliki pengetahuan 
luas adalah berkah utama. Tanpa pengetahuan 
yang cukup orang tidak dapat menuntun 
hidupnya dengan lebih baik. Di masa lalu, 
kebanyakan orang memperoleh pengetahuan 
dengan mendengarkan orang yang 
berpengetahuan. Oleh karena itu, pada masa 
lalu orang yang memiliki pengetahuan 
dikatakan “Bahussuta”- seseorang yang telah 
banyak mendengar. 


Pada jaman tersebut, hubungan guru- 
murid masih sakral. Murid-murid akan duduk 
di bawah kaki gurunya untuk mempelajari 
berbagai hal. Pemikiran religius dan filosofi 
diturunkan dari generasi ke generasi melalui 
budaya lisan dan kemampuan menghafal. 


Dalam budaya mendengar murid harus 
memiliki daya ingat yang tajam. Di samping itu, 
murid-murid yang berkeinginan untuk belajar, 
harus memiliki tekad yang kuat. 


Pada jaman itu, meskipun mereka dapat 
membaca, mereka juga tetap menemui orang 
yang memiliki pengetahuan dan mendengarkan 
perbincangan mereka untuk memahami 
berbagai pokok permasalahan. 


Pada jaman Sang Buddha, para brahmana 
dan yang lainnya mengunjungi Sang Buddha 
dengan tujuan bertanya dan mendengarkan 
ajaran Beliau. Banyak di antara mereka sangat 
terkesan dengan ajaran Sang Buddha sehingga 
mereka melepaskan keyakinan sebelumnya dan 
menjadi pengikut Beliau. Pengetahuan Beliau 
membimbing mereka menuju pencerahan. 


Pengetahuan yang luas merupakan kunci 
keberhasilan hidup. Jenis pengetahuan yang ia 
milikilah yang dapat menolongnya mencapai 
keberhasilan. Ia harus memahami dengan baik 
pokok-pokok permasalahan yang penting 
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dalam kehidupan. Ia harus menyadari, sedikit 
banyak, sifat-sifat kehidupan, makna perilaku 
manusia dan tujuan dari kehidupan individu di 
dalam masyarakat. Ia harus tahu apa yang harus 
dilakukan dan yang harus dihindari. 
Membimbing orang lain mengetahui apa yang 
pantas dan penting, ia juga harus belajar untuk 
menerima nasehat dan tuntunan. 


Pada jaman Sang Buddha, banyak orang 
berkelana untuk mencari pengetahuan spiritual. 


Pangeran Siddhattha pun bertemu dengan 
banyak guru-guru spiritual. Ia tidak puas 
dengan pengetahuan yang telah diperoleh dari 
guru-gurunya. Karena itu, Beliau mengem- 
bangkan kemampuan dengan caranya sendiri. 
Pencerahan Sang Buddha merupakan hasil dari 
pengetahuan yang telah diperoleh. 


Dalam kehidupan modern sekarang pun, 
agar dapat berhasil dalam kehidupan, 
pengetahuan adalah sarana yang terpenting. 
Tidak seperti di jaman-jaman dahulu, pada 
jaman sekarang kita dapat belajar banyak 
melalui banyak sarana. 


Dewasa ini, orang mencari pengetahuan 
melalui komputer dan dari sumber-sumber 
informasi yang lain. Dengan bantuan teknologi 
seperti internet, orang dapat mencari 
pengetahuan seluas mungkin. 


Di jaman modern, pengetahuan diperoleh 
melalui berbagai media. Kehidupan modern 
berjalan seiring dengan sistem teknologi 
komunikasi yang demikian pesat. 


Pada akhirnya, pengetahuan yang luas 
sangat penting dalam kehidupan modern 
sekarang karena pengetahuan yang luas” 
(bahusaccam) sesungguhnya merupakan 
berkah utama. 
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yang memadai dalam pekerjaan atau jabatan yang dimilikinya. 
Pikiran dan tubuhnya hendaknya selalu dilatih dengan disiplin. 
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Dalam sejumlah berkah utama yang 
disampaikan oleh Sang Buddha, Beliau 
menjelaskan salah satunya adalah seseorang 
harus memiliki keterampilan. Sang Buddha 
menekankan hal ini karena sangat penting bagi 
setiap orang untuk memiliki kemampuan dalam 
beberapa hal. 


Bahkan dalam pendidikan modern pun, 
keterampilan sangat dibutuhkan. Pendidikan 
akademi tidaklah cukup. Nilai tambah 
seseorang bertambah karena keterampilan yang 
dimiliki. Belajar dari buku saja tidak cukup 
untuk terjun kemasyarakat sosial. 


Jaman dahulu, pendidikan yang 
didapatkan oleh seorang pangeran pun tidak 
dianggap cukup, sampai dengan ia dapat 
menguasai suatu keterampilan. Pangeran 
Siddhattha belajar tentang kebijaksanaan dalam 
bekerja, filosofi, dan agama. 


Tetapi sebagai Pangeran, Beliau harus 
memiliki keterampilan. Beliau tidak akan 
dipandang sebagai orang yang sesuai untuk 
diberikan kepercayaan kecuali Ia memiliki 
keterampilan. Beliau harus memamerkan 
kemampuan-Nya di depan umum, pada 
pertemuan orang-orang penting dalam kerajaan. 


Orang yang memiliki banyak keterampilan 
tidak akan mengalami kesulitan, mereka 
mampu memperoleh mata pencaharian dan 
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam segala 
situasi. 


Di beberapa universitas modern, pelajar 
dibebaskan dari kegiatan akademis agar mereka 
dapat keluar dan melatih keterampilan, 
misalnya pelajar wanita menekuni kerajinan 
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tangan, pelajar pria pun mengasah keterampil- 
an yang sesuai dengan mereka. 


Memiliki keterampilan memungkinkan 
orang dapat menuju kualitas hidup yang lebih 
baik. Mereka yang tidak memiliki keterampilan 
hanya akan membuang-buang waktunya 
dengan percuma. Membicarakan orang lain di 
waktu senggang, atau melakukan kegiatan- 
kegiatan yang merugikan. 


Sang Buddha menjelaskan bahwa memiliki 
keterampilan adalah berkah utama, tentu saja 
orang tersebut juga harus tetap memiliki pikiran 
yang bersih. 

Sebagian orang memanfaatkan waktu 
senggangnya dengan berburu. Ini bukanlah 
kegiatan yang sehat, sebab kegiatan tersebut 
menyakiti makhluk hidup lainnya. 


Keterampilan yang dimiliki haruslah 
dapat memberikan manfaat pada diri sendiri 
danjuga orang lain. 


Sang Buddha juga menganjurkan kepada 
para bhikkhu agar memiliki banyak 
keterampilan. Banyak bhikkhu di jaman Sang 
Buddha ahli dalam membuat jubah. Sang 
Buddha telah membuktikan bahwa 
keterampilan akan membawa keberuntungan 
karena dapat memberikan berkah baik pada diri 
sendiri maupun pada orang lain. 


Keterampilan seseorang seharusnya mulai 
dilatih sejak masa kecil, sehingga mereka dapat 
memiliki kualitas kehidupan yang baik. 
Kesimpulannya, memiliki keterampilan 
sesungguhnya adalah berkah utama. 
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yang tinggi. 


akan mencapai tingkat spiritual 
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Seseorang yang memiliki kedisiplinan akan 
mudah diterima oleh semua orang. Ia tidak 
menciptakan masalah bagi dirinya sendiri 
maupun orang lain. Ia tidak menyakiti mahluk 
lain dengan sengaja. Perilakunya selalu baik. 


Seseorang yang memiliki disiplin dan 
pengendalian diri akan selalu dihormati berbeda 
dengan orang yang tidak bermoral dan tidak 
disiplin. Orang demikian menggunakan kata- 
kata yang kasar. Tindakannya kasar dan kejam. 
Pikirannya pun jahat. Sikapnya tidak dapat 
diterima orang lain. Ia tidak mempedulikan 
tempat, waktu dan orang lain. Ia berperilaku 
sesuai keinginannya sendiri. 


Orang demikian memanjakan dirinya 
dengan tingkah laku yang tidak wajar. Kebiasaan 
makannya tidak terkendali: begitu pula dalam 
cara pergaulannya. Ia bertindak seperti tidak ada 
orang lain di dunia ini. Ia tidak memiliki rasa 
hormat kepada kaum spiritual, orangtua, guru 
atau orang yang lebih tua, ia tidak mengenal 
perilaku manusia yang semestinya. 


Di dalam ajaran Sang Buddha, seseorang 
yang tidak memiliki disiplin dan pengendalian 
diri akan melakukan hal-hal tercela melalui 
tubuh, ucapan, dan pikirannya 


Perbuatan jahat yang dilakukan melalui 
tubuh adalah seperti membunuh makhluk, 
mencuri, dan perilaku seks yang salah. Bila ia 
tidak memiliki pengendalian diri dalam ucapan, 
ia akan penuh dengan kebohongan, kata-katanya 
penuh dendam, kasar dan senang membicarakan 
keburukan orang lain. 


Pikiran yang tidak terkendali cenderung 
menjadi tamak, berpikiran buruk dan 
berpandangan salah. Seseorang yang dapat 
mengendalikan tubuh, ucapan, dan pikirannya 
akan menjadi panutan bagisemua orang. 
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Mereka maju secara spiritual. Kehidupan 
duniawinya pun akan berhasil karena segala 
tindak-tanduknya selalu terkendali. 


Disiplin tubuh, ucapan, dan pikiran, 
sangatlah penting khususnya bagi mereka yang 
menempuh jalan spiritual. Pengabdian mereka 
sepenuhnya untuk mencapai kemajuan spiritual 
yang lebih tinggi melalui latihan yang tidak henti- 
hentinya. 


Untuk kepentingan duniawi pun, 
pengendalian diri dan disiplin sangat perlu. 
Mereka yang disiplin mempertimbangkan setiap 
keputusan dengan benar. Orang demikian 
mampu bergaul dengan brang lain tanpa 
perselisihan. Mereka menciptakan iklim yang 
harmonis di rumah maupun di tempat kerjanya. 


Orang demikian dapat bekerja sama dalam 
suatu kelompok. Mereka selalu berpikiran jernih 
dan daya upayanya benar. Akibatnya mereka 
dapat maju dalam profesi atau dalam perusahaan 
di mana ia bekerja. 


Akibat dari lemahnya pengendalian diri, 
kehidupan di dunia menjadi keras, kacau dan 
penuh dengan masalah, perselisihan meningkat. : 
Perselisihan ini dapat berkembang ke arah perang 
yang memusnahkan kehidupan dan harta benda. 
Mereka yang disiplin tidak mudah menjadi 
marah, mereka tidak mudah dihasut untuk 
melakukan tindakan-tindakan yang tercela. 


Kedisiplinan dan pengendalian diri adalah 
kualitas batin dalam menciptakan kedamaian, 
keharmonisan, dan keseimbangan di dalam 
masyarakat. Oleh karena itu, Sang Buddha 
mengelompokkan pengendalian diri dalam 
tubuh, ucapan, dan pikiran sebagai bagian dari 
berkah utama. Melalui pengendalian diri tersebut — 
seseorang akan mendapatkan keselamatan. 





Subhasita ca ya vaca 


Ramah tamah dalam ucapan 
Perkataan dan ucapan adalah sarana yang terpenting 
dalam komunikasi manusia. Kata-kata yang salah diucapkan 
akan menimbulkan perselisihan, kesalahpahaman, bahkan malapetaka, 
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Ramah Tamah dalam Ucapan C3 
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Kata-kata yang diucapkan adalah faktor 
terpenting dalam komunikasi. Ucapan dapat 
memicu perang berdarah. Kata-kata yang 
diucapkan dengan niat buruk menimbulkan 
kebencian. Ucapan yang tidak ramah dapat 
merusak hubungan dalam pergaulan. 


Ramah-tamah dalam ucapan memiliki efek 
penyembuhan, meskipun dalam keadaan sakit 
keras, dapat menimbulkan ketenangan. Ketika kita 
berbicara dengan baik, orang lain akan simpatik. 
Dengan menggunakan kata-kata yang baik kita 
dapat bergaul baik dengan anak-anak maupun 
orang dewasa. 


Tidak hanya terhadap manusia bahkan 
binatang pun, bereaksi baik. Dalam cerita Buddhis 
ada kisah lembu raksasa yang ingin menolong 
tuannya mendapatkan uang banyak. Lembu 
tersebut memberitahu tuannya agar ikut bertaruh 
dengan pedagang lain dan mengatakan bahwa 
lembunya akan menarik lima ratus gerobak yang 
diikat bersama-sama. Taruhan besar pun dipasang. 
Pedagang tersebut berkata kepada sang lembu, 
“Kamu iblis, tarik gerobak dan menangkan uang 
untukku.” Lembu tersebut hanya berdiri diam. 
Akhirnya ia kehabisan uang. Sang lembu 
menjelaskan kepada tuannya dia tidak menarik 
gerobak tersebut karena ucapannya kasar. 


Pada kesempatan berikutnya, pedagang 
tersebut membuat taruhan yang sama. Pada saat itu 
ia menyuruh lembunya dengan cara ini: “Anakku, 
tolong tarik gerobak-gerobak ini dan menangkan 
uang untukku. Tolong anakku, tolonglah saya.” 
Mendengar kata-kata yang ramah, sang lembu 
menarik gerobak-gerobak dengan mudah dan 
memenangkan sejumlah uang untuk tuannya. Ini 
menunjukkan bahwa binatang pun dapat dibujuk 
dengan kata-kata yang baik. 


Setiap orang akan menjauhi orang yang 
berucap kasar. Orang demikian tidak memiliki 


1 C3 Se — et ASIA pe AA LAI — AR CA “2 





teman dan tidak dihargai. Tapi mereka yang 
menggunakan kata-kata yang baik akan dihormati, 
orang-orang senang akan mengundangnya, di 
mana pun ia pergiakan diterima dengan baik. 


Agar ucapan baik dan menyenangkan ada 
beberapa hal yang harus dilakukan. Ia harus 
sungguh-sungguh menghindari kebohongan. 
Tidak mengucapkan kata-kata yang dapat 
menyakiti orang lain, menjaga ucapannya tidak 
menggunakan kata-kata kasar. Tidak 
menggunakan kata-kata yang menghina orang lain 
atau merusak nama baik orang. 


Kata-kata sangatlah penting. Untuk itu, 
orang seharusnya tidak membuang waktu dengan 
pembicaraan yang tidak berguna. Orang yang 
melatih diri terlatih berbicara dengan kata-kata 
yang ramah dan tenang. Menyuruh orang lain 
dengan ramah. Nada suaranya penuh cinta kasih, 
dan tidak menyakiti orang lain dengan kata-kata 
kasar. 


Ramah-tamah dalam ucapan sangat 
membantu seseorang tidak hanya dalam kegiatan 
spiritual, bahkan dalam lingkungan perusahaan. 
Pemimpin yang berbicara kepada bawahannya 
dengan kata-kata yang baik akan menikmati 
keberhasilan, lebih baik dari pemimpin yang 
menggunakan kata-kata kasar. Orangtua yang 
berbicara dengan kata-kata yang baik, membentuk 
kepribadian anak-anaknya menjadi sehat. 


Para guru dan orang yang lebih tua dapat 
menanamkan contoh yang baik bagi generasi 
muda. Menurut Sang Buddha, ucapan yang baik 
bila memenuhi lima faktor. Kata-kata tersebut 
diucapkan pada saat yang tepat, ucapannya benar, 
kata-katanya lembut, ucapannya memberi 
manfaat, kata-kata tersebut diucapkan dengan 
cinta kasih dan kebajikan. Berkah yang diperoleh “ 
dari ucapan yang baik, akan membawa 
keberuntungan. 





Matapitu upatthanam 


Merawat ayah dan ibu 
Dalam kehidupan sosial, merawat orangtua adalah kebajikan yang dihargai. 
Sang Buddha mengatakan bahwa kebajikan orangtua adalah tidak terbatas. ia - 
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Apa yang dimaksud dengan “merawat 
orangtua”, bukan hanya menjaga mereka secara 
fisik. Ada banyak cara untuk merawat orangtua. 
Orangtua mengasuh anak-anaknya dengan cinta 
dan kasih sayang yang sedemikian besar. 
Sepatutnya kita pun menjaga mereka dengan 
penuhcinta kasih. 


Menghadiahkan barang-barang kepada 
mereka dengan rutin tetap tidak cukup. 
Menyediakan orangtua kita makanan, baju, dan 
lain-lain akan baik bila itu dilakukan dengan cinta 
dan kasih sayang yang besar. Bila tidak, hal tersebut 
sama saja dengan kegiatan bisnis. 


Orangtua harus dirawat tidak hanya pada 
saat mereka sakit, tetapi juga saat mereka masih 
sehat. Mereka harus dibantu dalam melakukan 
kegiatan spiritual. Anak-anak harus melihat orang- 
tuanya berbahagia melakukan kegiatan tersebut. 
Di beberapa negara, anak-anak mengirim 
orangtuanya ke tempat penampungan orang tua, 
mereka tidak diberikan perawatan dan cinta kasih 
yang sepatutnya diterima dalam sebuah rumah 
tangga. Banyak anak yang tidak menyadari nilai 
kebajikan orangtua. Dalam literatur Buddhis 
dikatakan orangtua sebagai “Buddha di dalam 
rumah.” 


Orangtua juga dikatakan sebagai 
“pubbacariya” -guru pertama. Karena kita belajar 
semua hal dalam hidup ini dari orangtua. 
Orangtua yang telah banyak berkorban tidak akan 
pernah cukup untuk dibalas kebajikannya. Jasa 
orangtua tidak terbatas. 


Mereka yang mengabaikan orangtua, akan 
menderita di kemudian hari, ketika mereka 
menjadi orangtua juga. Ada cerita rakyat yang 
menggambarkan hal ini. 


Sepasang suami istri muda dengan anaknya 
yang berusia delapan tahun, tinggal serumah 
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beserta kakeknya. Suatu malam, sang istri 
memberitahu suaminya agar menyingkirkan 
orangtuanya. Mereka sepakat untuk memasuk- 
kan ke dalam keranjang dan membawanya ke 
hutan, dengan menyamar sebagai peziarah, dan 
kemudian meninggalkannya di dalam hutan. Sang 
anak kebetulan mendengar percakapan mereka. Ia 
kemudian berkata, “Ayah, ke mana Ayah 
membawa kakek?” “Saya membawanya ke hutan.” 
“Baiklah, tapi jangan lupa kembalikan keranjang- 
nya, karena saya juga akan menaruh ayah dalam 
keranjang di hutan bila sudah tua.” 


Ini menunjukkan jika kita tidak merawat 
orangtua, kelak kita pun tidak akan dirawat. 
Orangtua yang telah memberikan segala-galanya, 
sepatutnyalah diperhatikan. Membiarkan mereka 
menderita di usia tua adalah perbuatan yang 
sangat keji. 


Agama Buddha menekankan ajaran untuk 
merawat orangtua semaksimal mungkin. Seharus- 
nya kita tidak hanya memperhatikan mereka saat 
masih hidup, tetapi ketika sudah meninggal juga. 
Melimpahkan jasa kebajikan kepada mereka, 
sehingga mereka dapat berbahagia pada kelahiran 
berikutnya. Kita seharusnya melihat orangtua 
sebagai ladang subur mengumpulkan kebajikan. 


Orangtua dalam beberapa literatur disebut 
sebagai “brahma” - makhluk tertinggi. 
Penderitaan orangtua tidak terkatakan dalam 
mengasuh anak-anaknya. Memberi makan 
meskipun mereka kelaparan dan rela memberikan 
apa saja yang telah diperoleh. 


Sang Buddha berkata, “O bhikkhu, orangtua 
adalah penyokong terbesar bagi anak-anak. 
Mereka melindungi, mengasuh, menunjukkan 
kehidupan pada anaknya. Tidak ada orang yang 
menolong seperti orangtuanya sendiri.” Kita tidak 
akan pernah dapat membayar hutang kebajikan — 
yang telah diterima. Oleh karena itu, kewajiban 
anak terhadap orang tua tidak akan pernah selesai. 
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Puttadarassa Sa 
Menyokong anak dan 
Setiap orang mempunyai kewajiban terhadap anak dan istrinya. 


Memberikan dukungan kepada mereka 
membuahkan keutuhan dan keharmonisan dalam keluarga. 





Manusia dalam masyarakat memiliki 
“keluarga” sebagai induk dari fr 
Kehidupan keluarga dibangun dari serangkaian 
tanggung jawab. Jika tugas dan tanggung jar 
tidak dijalankan, keutuhan keluarga 
berantakan. 


Semua manusia menyad. 
tanggung jawabnya untu 
menyayangi anak serta | 
keluarga merupakan unsur ye 
organisasi sosial, maka bilam 
berantakan maka seluruh s 


mereka harus mampu 
tanggungjawabnya. 


diberikan, anak-anak 

yang tidak sehat. Bila mereka 
perhatian dan kasih sayang, 
jalan yang sesat dan mi 

Pada awalnya mereka 
akhirnya membergan 
masyarakat. 


Bila orangtua memp 
dengan kasih sayang, dan 
kasih dalam keluarga, : 
orangtua dan saudara-sa 


Seseorang juga k 
pasangannya. Bila terdap: 
tidak akan mampu memenuhi 
jawabnya terhadap anak-anak 


Dalam keluarga yang 
anak tumbuh sesuai k 
menjadi tidak patuh. Mel 
akhirnya keluarga tersebut 
tersebut, sangat kecil kemu 
dapat tumbuh sehat. 


“ 





Anakula ca kammanta 


Bekerja bebas dari pertentangan 
Segala jenis kegiatan, mata pencaharian, atau jabatan 
yang terbebas dari celaan adalah bilamana 
tidak merugikan diri sendiri dan orang lain atau masyarakat. 
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Sang Buddha menjelaskan “bekerja bebas 
adalah berkah utama. Kita 
perlu mengetahui jenis pekerjaan yang tidak 


dari pertentangan” 
tercela. Kata Pali yang digunakan untuk 
menyatakan “bekerja” adalah 'kammanta'. 


Kata ini dapat diartikan sebagai kegiatan, 
mata pencaharian, perbuatan, pekerjaan, bahkan 
kegiatan bisnis pun dapat dikatakan sebagai 
“kammanta”. Kesimpulannya, segala kegiatan 
yang dilakukan baik untuk mengumpulkan nafkah 
maupun tindakan yang hanya membuang waktu 
dapat dikategorikan sebagai “kammanta”. 


Orang disibukkan dengan profesi, mata pen- 
caharian dan pekerjaan. Tetapi, kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan seharusnya “anakula” -bebas dari 
pertentangan. “Anakula” juga berarti segala 
tindakan yang tidak mengakibatkan perselisihan 
atau kecemasan. 


Kehidupan manusia penuh dengan ganggu- 
an dan kekacauan. Orang terombang-ambing kare- 
na kebencian, keserakahan, iri hati, dan sikap-sikap 
lain yang tidak sehat. Gangguan dan perselisihan 
ini berakibat penderitaan. Oleh karena itu sudah 
menjadi tanggung jawab setiap orang untuk 
menjalani kehidupan yang jauh dari pertentangan 
sehingga dapat mengurangi penderitaan. 


Sudah seharusnya tujuan kehidupan 
manusia adalah memberikan kontribusi menuju 
keutuhan sosial dan tidak menambah pertentang- 
an yang sudah ada. Di manapun juga seseorang ha- 
rus memilih cara hidup yang tidak menimbulkan 
gangguan dalam kehidupan masyarakat. 


Dalam ajaran Sang Buddha, kegiatan 
berdagang senjata, menjual dan menyiapkan 
minuman keras, menjual racun adalah mata 
pencaharian yang tercela. Orang harus 
menjauhkan diri dari bentuk kegiatan tersebut. 
Umat Buddha harus menjauhkan diri dari 
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pekerjaan yang dapat merugikan. 


Bila seseorang menjalani pekerjaan atau 
profesi dengan sikap tidak tercela, ia harus 
meyakini pekerjaan yang dilakukan dapat 
memberi manfaat besar untuk orang banyak. 


Kebiasaan dalam bekerja pun seharusnya 
tidak tercela. Menjadi seorang pedagang bukanlah 
pekerjaan tercela, bila hanya menjual barang yang 
bermanfaat dan dilakukan dengan benar. Bila 
barang yang dijual tidak sesuai beratnya atau 
mutunya tidak dapat diterima, hal ini sudah 
tercela. 


Dewasa ini, banyak jehis makanan yang 
dijual dalam keadaan terkontaminasi. Hal ini juga 
merupakancara hidup yang tercela. 


Kebiasaan bekerja dengan perilaku yang 
benar harus dimulai sejak kecil. Bila anak dididik 
melakukan berbagai hal dengan perilaku tidak 
merugikan dirinya sendiri dan orang lain, mereka 
akan belajar untuk berbuat yang tidak tercela. 
Mereka yang menjalani kegiatan-kegiatan yang 
tidak sehat merusak masa depan anaknya sendiri. 


Banyak pelaku bisnis yang berperilaku 
tercela mengikutsertakan anak-anaknya. Ini akan 
berdampak pada masalah-masalah lain. 


Sang Buddha menjelaskan “bekerja bebas 
dari pertentangan” sebagai berkah utama karena 
akan berdampak positif keseluruh masyarakat. 


Mata pencaharian yang benar adalah kegiat- 
an yang dikelola dengan baik untuk mendapatkan 
manfaat yang diharapkan. Kegiatan tidak dapat 
dikelola dengan baik bilamana tidak dilakukan 
pada saat yang tepat, tidak sistematis dan tidak 


antusias. Kegiatan yang membuahkan hasil yang 


baik bila kita dapat menghargai waktu, mengelola 
secara benar dan usaha tanpa mengenallelah. 
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Perbuatan dana membantu manusia mengurangi sifat keakuan. 
Kemurahan hati membantu manusia mengurangi penderitaan 
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“Dina” secara umum berarti memberi. 
Tetapi, sesungguhnya dana ini juga memiliki 
pengertian luas. Bukan hanya semata-mata dana 
amal. Memberi materi, hadiah tentunya diartikan 
sebagai dana. 


Pada saat kita menyediakan makanan dan 
kebutuhan-kebutuhan lain kepada para bhikkhu, 
juga disebut “dana”. Agar memiliki keinginan 
untuk memberi, seseorang harus memiliki 
kemurahan hati dalam pikirannya. Bila ia 
memberi dalam keadaan terpaksa, tidak dapat 
dikatakan “dana” yang benar. Hal ini hanya akan 
menjadi kegiatan rutin. Agar tindakan memberi 
tersebut benar-benar bermanfaat, haruslah timbul 
dari pengertian yang benar mengenai dana. 


Pikiran dari pemberi sangatlah penting. 
Seseorang harus memberi dengan perasaan 
senang. Agar perbuatan tersebut membuahkan 
hasil yang baik, keinginan yang mendasari 
perbuatannya haruslah benar-benar murni. 


Motivasi mementingkan diri sendiri akan 
mengurangi kualitasnya. Jika memberi untuk 
mendapatkan hasil timbal balik, ini sama saja 
dengan transaksi bisnis, kualitas spiritualnya 
menjadi berkurang. Si pemberi seharusnya hanya 
memikirkan kebutuhan orang yang menerima. 
Dengan sikap tersebut perbuatannya akan 
bermanfaat. 


Memberi tidak hanya dalam bentuk materi. 
Seseorang dapat mendanakan makanan, baju atau 
berupa barang lain yang dibutuhkan. Akan tetapi, 
kebajikan, juga digolongkan sebagai “dana”. Bila 
seseorang berbicara dengan kata-kata yang baik 
kepada orang lain, ini juga disebut dana. Senyum 
yang tulus juga salah satu bentuk dana. Memberi 
juga berarti pengertian sempurna. Bila kita 
bersedia memaafkan orang lain yang telah 
melakukan kesalahan, ini juga berarti kita telah 
melakukan “dana”. 
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Beberapa atasan menegur bawahannya 
dengan kasar, tetapi bila mereka melakukannya 
dengan baik, inijuga termasuk “dana”. Dana yang 
benar memberikan perasaan bahagia dan lapang 
kepada si penerima. Oleh karena itu kata-kata 
yang baik dan mena adalah dana yang 
besar. 


Secara spiritual, umat awam berkewajiban 
memberikan dana kepada para bhikkhu. Ini 
adalah dana spiritual yang tinggi. Pada saat kita 
berdana materi kepada bhikkhu, kita membantu 
upaya mereka dalam mencapai kebebasan. Karena 
itu, melalui dana kita telah ikut mendukung usaha 
spiritual mereka. | 

Sebagai kaum spiritual para bhikkhu selalu 
memberikan nasihat dan petunjuk. Mereka 
mendanakan Dhamma. Ini adalah dana yang 
tertinggi, karena itu Sang Buddha menyatakan, 
“Sabba dainam dhamma danam jinati,” (Dana 
Dhamma melebihi segala bentuk dana). 


Bila setiap orang menjalani kehidupannya 
dengan senantiasa melakukan dana kehidupan di 
dunia akan sejahtera. Oleh karena itu Sang 
Buddha menjelaskan dana (memberi) adalah 
berkah utama dan membawa keselamatan. Akibat 
dari berdana membuahkan hasil berlipat ganda. 
Dalam pandangan agama Buddha dijelaskan 
sebagai berikut: 


Pitimudaram vindati data 
garavamasmim gacchatiloke 


kittimanantam yati ca data 
vissasaniyohoticadata 


“Pemberi dana mendapatkan kegembiraan 


dari hasil perbuatannya. Ia akan dihormati orang 5 
yang bijaksana. Nama baiknya akan dikenal luas, 


ia akan mendapatkan kepercayaan dari orang am 2 
setiap oa akan menilai ia "- uan 











Dhammacariya ca 


Hidup sesuai Dhamma 
Orang yang menjalani hidup dengan kebajikan akan terlindungi oleh kebajikannya. 
Orang demikian senantiasa jauh dari penderitaan. 
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Makna kata “dhammacariya” adalah 
“berperilaku sesuai Dhamma”. Dhamma sendiri 
secara umum diartikan sebagai kebenaran. 


Perilaku yang benar adalah hasil dari cara 
hidup yang benar. Seseorang yang menjalani cara 
hidup benar selalu waspada untuk tidak 
melakukan hal-hal buruk atau kejahatan. 
Pengertian “kebajikan” sendiri diartikan beragam 
sesuai cara pandang orang masing-masing. 


Beberapa golongan tertentu berpendapat, 
tidak menjadi masalah dengan membunuh 
binatang bahkan sesama manusia. Tetapi, di dalam 
agama Buddha, kebajikan memiliki makna yang 
lebih sehat. Pengertian agama Buddha tentang 
kebajikan adalah tidak membiarkan segala 
tindakan yang menyakiti diri sendiri maupun 
makhluk lain. 


Mereka yang menjalani cara hidup dengan 
benar, mengikuti tuntunan yang sudah ada. 
Tuntunan ini membantu seseorang dalam 
menjalani hidup yang penuh kebajikan. Contoh 
sederhana, ia harus menghindari untuk 
mengambil kehidupan (membunuh) karena itu 
adalah kehidupan dan tidak ada alasan lain. 


Sang Buddha mengajarkan kebajikan ini 
mendahului semua guru-guru yang membimbing 
umat manusia. 


Seseorang tidak boleh mengambil barang 
yang bukan miliknya. Ia hanya menerima barang 
yang diberikan. Dengan kata lain, ia tidak boleh 
mencuri. Mencuri pendapat orang lain pun 
termasuk kejahatan. Orang yang baik juga tidak 
melakukan hubungan seks yang salah. Dengan 
mengikuti tuntunan ini kehidupan sosial menjadi 
baik dan bersih. Ia juga harus menjauhkan diri dari 
kebohongan. Hal ini akan meningkatkan 
kepercayaan orang lain. 
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Hidup sesuai Dhamma 
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Seseorang seharusnya tidak melakukan 
perbuatan yang dapat merusak nilai-nilai 
kehidupan sosial. Membuat cerita yang tidak benar, 
menyebabkan perselisihan adalah bentuk perilaku 
yang berakibat ketidakharmonisan. Orang yang 
baik menghindari hal-hal tersebut. Mereka selalu 
santun, ucapannya dapat diterima semua orang 
karena memiliki belas kasih yang tinggi. 


Orang yang baik selalu sadar akan penting- 
nya hubungan yang harmonis. Dalam lingkungan 
masyarakat yang dipenuhi orang-orang baik, rasa 
damai dan tentram akan selalu terasa di mana- 
mana. 


Mereka tidak memenuhi pikirannya dengan 
hal-hal yang tidak berguna yang tidak menuntun 
ke cara hidup sehat. Mereka tidak mencampuri 
urusan pribadi orang lain, karena hal ini akan 
menimbulkan masalah dalam pergaulan 
masyarakat. Ia tidak mementingkan diri sendiri, 
senantiasa berpikir untuk membantu orang lain 
tanpa mengharapkan imbalan dari kebajikannya. 


Kehidupan orang baik penuh dengan cinta 
kasih. Tanpa kebencian sebaliknya memiliki 
kesabaran. Meskipun ia dibenci, sikapnya tetap 
tenang dan tidak terganggu. 


Orang demikian senantiasa berusaha 
mencapai kualitas spiritual yang lebih tinggi. Dan 
menjadi panutan bagi orang lain dalam menjalani 
hidup yang terbaik. Karena itu, ia tidak hanya 
melatih kebajikan untuk dirinya, tetapi juga untuk 
orang banyak. Pandangan hidup mereka pun 
merupakan berkah. 


Kita dapat melihat contoh Raja Asoka. Beliau 
mengubah seluruh hidupnya menjadi raja agama 
Buddha, karena sangat terkesan dengan kebajikan 


Bhikkhu Nigrodha. Melakukan kebajikan sesuai “ 


Dhamma sesungguhnya adalah berkah utama. 
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Untuk itu, kita pun wajib melakukan hal yang sama 


pada saat mereka membutuhkan. 
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Dalam kelompok masyarakat, setiap orang 
memiliki pertalian satu sama Jain melalui suatu 
ikatan hubungan. Masing-masing keluarga 
memiliki anggota dalam rumah tangganya 
sendiri. Pertalian ini berkembang lagi menjadi 
hubungan yang lebih luas. Ini menunjukkan, 
keseluruhan masyarakat sosial terbentuk dari 
serangkaian kelompok keluarga yang dekat. 


Dalam sekelompok manusia tidak ada 
yang dapat hidup sendiri. Setiap orang memiliki 


saling ketergantungan. Siapapun tidak memiliki 


kemampuan untuk dapat menolong semua 
manusia yang ada di dunia. Akan tetapi, ia dapat 


menolong anggota keluarganya sendiri. Begitu 


pula terhadap kerabat-kerabat mereka. 


Sudah menjadi kodrat manusia untuk 
membantu keluarga dan kerabat-kerabatnya di 
manapun diperlukan. Di saat mereka 
membutuhkan, sudah menjadi kewajiban kita 
untuk memberikan bantuan. 


Sanak keluarga akan membantu kita bila 
kita membutuhkan mereka. Apabila kita tidak 
membantu pada saat kita mampu, mereka pun 
akan bersikap sama terhadap kita pada saat kita 
membutuhkan bantuan. Karena itulah, 
seyogyanya kita memberikan perhatian kepada 
mereka. 


Ada beberapa orang yang cenderung tidak 
peduli kepada orang lain meskipun ia sendiri 
mampu untuk menolong. Sikap ini tidak 
manusiawi. 


Meskipun tidak dapat menolong secara 
material, akan tetapi ia dapat membantu melalui 
kebajikan. Sebagian orang mengabaikannya. 
Dengan menolong orang lain, kita akan 
mendapatkan banyak manfaat. Dengan 
memiliki nama baik karena menolong orang 
lain, kita akan diterima dalam lingkungan 





NATAKANANCA SANGAHO 
Menolong Sanak Keluarga 
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masyarakat. Hal ini sangat membantu, karena 
orang lain akan datang memberikan bantuan 
saat kitamembutuhkan. 


Ada juga manfaat spiritual yang diperoleh. 
Ketika menolong orang lain, akan dirasakan 
kepuasan dari hasil perbuatan tersebut. Setelah 
melakukan perbuatan baik akan timbul 
perasaan tenang. Oleh karena itu, menolong 
sanak keluarga, kerabat, atau orang lain secara 
alami akan menimbulkan kepuasan batin. 


Dalam agama Buddha, menolong orang 
lain adalah kebajikan moral. Sang Buddha 
memuji para bhikkhu Sd senantiasa 
menolong orangtuanya yang tidak berdaya. 


Bahkan binatang pun menolong sesama- 
nya. Pada jaman Sang Buddha, ada sebuah kisah 
mengenai seekor gajah yang menolong 
induknya yang buta. 


Bila kerabat kita dipecat atau tidak mampu, 
kita berkewajiban menolong mereka. Sang 
Buddha sendiri melakukan hal yang sama. Oleh 
karena itu, Beliau dapat dijadikan sebagai 
panutan. 


Sudah menjadi kewajiban kita untuk saling 
memperhatikan. Sang Buddha menjelaskan 
kebajikan ini dalam syair berikut: 


Dhiroca bhoge adhigamma 

Sanganhati ca hatake 

Tena so kittim pappoti 

Pecca saggeca modati 

"Bila orang bijaksana hidup makmur, 
menolong sanak keluarga dan kerabat. Melalui 
kebajikannya, ia memperoleh nama baik di 
manapun ia berada. Ia akan dipuji orang banyak 
sebagai orang bajik dan pada kelahiran “ 
berikutnya, ia akan terlahir di alam surga yang 
menyenangkan”. 


Anavajjani kammani 
Perbuatan tanpa cela 
Seharusnya orang tidak melibatkan diri dalam segala bentuk kegiatan 
yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. 
Melakukan perbuatan atau kegiatan yang menyokong kehidupan 
yang lebih baik diartikan sebagai perbuatan yang tidak tercela. 
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Kata Pali “Anavajjani Kammani” berarti 
perbuatan yang tidak salah, perbuatan yang tidak 
dilarang, perbuatan yang tidak tercela, perbuatan 
yang tidak perlu dihindari, atau dijadikan karena 
berakibat buruk. Semua ini menunjukkan bahwa 
dari segala sisi, perbuatanitu adalah baik. 


“Kammani” artinya perbuatan, bekerja atau 
bentuk pekerjaan yang dapat berupa mata pen- 
caharian, jenis pekerjaan, ataujabatan. 


Mengapa Sang Buddha menekankan tentang 
perbuatan yang benar? Perbuatan/ tindakan meng- 
gambarkan pelakunya. Mulanya mempengaruhi 
cara berpikir kita dan pada akhirnya menjadi pola 
hidup. 


Jenis pekerjaan yang kita lakukan akan 
menentukan kondisi saat ini dan masa depan kita. 
perbuatan yang benar akan membawa kebahagiaan 
duniawi dan spiritual. Bagi mereka yang me- 
muaskan diri dengan perilaku-perilaku yang 
buruk, mungkin akan tampak sukses tetapi bersifat 
sementara. 


Kesuksesan yang diperoleh dengan cara-cara 
yang tidak benar, tidak permanen, hanya semen- 
tara dan merugikan. Mereka yang menggunakan 
cara-cara yang tidak benar pasti akan mengalami 
penderitaan batin -bahkan fisik. Kita dapat melihat 
contoh dari orang yang membiasakan diri dengan 
perbuatan yang tidak benar, ia dapat menjadi 
seorang pembunuh. Selalu dipenuhi dengan 
pikiran tentang membunuh dan menghancurkan 
orang lain. 


Pada jaman Sang Buddha terdapat kisah 
seorang jagal babi. Ia telah membunuh banyak babi 
sebagai mata. pencahariannya. Sebelum dibunuh, 
babi-babi tersebut disiksa dengan berbagai cara. 
Mereka dikejar hingga berteriak ketakutan dan 
pada saat disiksa, mereka berteriak kesakitan. 
Menjelang kematian si jagal babi berlari seperti 
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Perbuatan Tanpa Cela 





babi yang dikejarnya. Ia berlari dengan tangan dan 
kaki sambil berteriak seperti babi yang kesakitan 
dan meninggal secara mengenaskan. Perbuatan 
buruknya telah mengubah kehidupannya, 
membuatnya merosot dan berakhir menjadi 
manusia babi. 


Bagi mereka yang melakukan perbuatan- 
perbuatan baik akan tumbuh menjadi manusia 
yang penuh kebajikan dan masyarakat akan 
mengasihi serta menyukainya. Mereka hidup 
bahagia. 


Perbuatan-perbuatan yang benar mem- 
berikan banyak manfaat, tidak hanya kepada si 
pelaku tetapi,juga kepada orang lain. Singkatnya, 
perbuatan tanpa cela adalah melakukan 
perbuatan-perbuatan yang baik dengan benar. 


Menuntun diri ke dalam kehidupan yang 
tiada cela harus memiliki sila yang baik. Untuk 
menjalankan sila, ia harus mampu membedakan 
antara yang baik dengan yang buruk. Jika perilaku 
seseorang bermoral, batinnya akan merasa damai. 
Ia akan selalu tenang, terkendali, dan mampu 
menahan hawa nafsu. Ia tidak akan terpengaruh 
oleh rasa takut dan malu. 


Di dalam masyarakat atau sekelompokorang, . 
bila seseorang melatih diri dan berperilaku yang 
benar, orang lain pun akan ikut merasakan 
pengaruhnya. Orang yang memiliki kebajikan 
mempengaruhi lingkungannya menjadi sebuah 
lingkungan yang penuh dengan orang-orang bajik. 


Banyak cara untuk melakukan perbuatan 
yang benar. Ia dapat menebarkan rasa damai dan 
harmoni di dalam rumah tangga dan 
lingkungannya. Ia dapat menciptakan lingkungan 
yang sehat dan terdidik, membantu orang lain " 
arah keagamaan. Karena semua ini, 'uddh 
menjelaskan perbuatan tanpa cela seb 
utama. : 
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perbuatan yang buruk harus dihindarkan. 


Kita harus memiliki pengertian tentang hal yang benar dan salah. 
Mengerti dengan jelas perbuatan yang baik maupun buru 
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Arti “Arati” di sini adalah tidak melekat, 
tidak melekat pada kejahatan. Sedangkan kata 
“Papa” adalah perbuatanjahat atau tidak bijak. 


Perbuatan jahat selalu mengakibatkan 
manusia tersesat. Hal ini disebabkan karena 
mereka tunduk pada perbuatan jahat, dipenuhi 
oleh pikiran-pikiran yang tidak baik. Sepanjang 
hari pikirannya selalu dihinggapi hal-hal yang 
buruk. Ia selalu berpikir tentang cara-cara untuk 
berbuat jahat. Perbuatan-perbuatan jahat selalu 
mengakibatkan kemerosotan akan keharmonisan 
keluarga. 


Segala bentuk kejahatan dimulai dari pikiran 
manusia. Oleh karena itu, perlu ditanamkan 
pengertian pada semua orang bahwa perbuatan 
baik dan buruk berasal dari pikiran. Bila pikiran 
dapat terkendali dengan baik, kita akan memiliki 
pengendalian diri dalam setiap perbuatan kita. 
Dengan pikiran yang terlatih memungkinkan kita 
menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatanjahat. 


Pertanyaan yang sering muncul adalah 
mengapa manusia tunduk pada perbuatan jahat? 
Pada sebagian orang, melakukan kejahatan adalah 
sumber kenikmatan. Mereka bergembira dengan 
perbuatannya itu. 


Tetapi, kesenangan yang dirasakannya itu 
hanya ilusi belaka. Mereka menyadari bahwa per- 
buatannya salah setelah menerima penderitaan 
akibat dari perbuatannya. Oleh karena itu, mereka 
yang tidak ingin mendapat bencana di kemudian 
hari harus selalu waspada untuk menjauhi 
perbuatan jahat. 


Dalam agama Buddha, menjauhi kejahatan 
adalah kewajiban utama. Bait berikut ini dengan 
jelas menyatakan intisari ajaran Sang Buddha dan 
bagi mereka yang selalu mengikuti Jalan-Nya akan 
selalu menjauhkan diri dari bentuk-bentuk 
. perbuatanjahat. 





ARATI PAPA 
Menjauhi Kejahatan 
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Sabbapapassa akaranam Kusalassa upasampada 
Sacittapariyodapanam Eta Buddhanasasanarn 

(Dhammapada 183) 
(Menjauhi kejahatan, mengumpulkan kebajikan, 
memiliki pengendalian pikiran yang baik. Inilah 
ajaran Buddha). 


Dalam agama Buddha, kejahatan diterang- 
kan secara jelas. Semua umat diharapkan untuk 
menjauhi lima bentuk kejahatan. Dengan kata lain, 
mereka diharapkan dapat menjalankan lima sila. 
Di kehidupan modern ini, kaum muda sangat 
mudah sekali tergoda untuk melakukan perbuatan 
jahat. Para orangtua, guru, dan bhikkhu haruslah 
benar-benar menaruh kepedulian terhadap 
mereka. , | 


Tekanan hidup dapat mengakibatkan 
mereka jatuh dalam kebiasaan buruk seperti 
minum-minuman keras dan menyalahgunakan 
obat terlarang. Masyarakat modern haruslah 
memikirkan jalan untuk mencegah para kaum 
muda dari godaan-godaan buruk. Oleh sebab itu, 
dalam lingkungan masyarakat perlu ditanamkan 
kesadaran mengenai ajaran-ajaran Sang Buddha 
kepada mereka, pada generasi muda. 


Kebajikan dari menjauhi kejahatan dapat 
dipetik dari kisah seorang penduduk desa yang 
pergi ke sebuah hutan untuk mencari dua ekor 
ternaknya yang tersesat. Di tengah hutan, muncul 
seekor ular besar yang kemudian melilit tubuhnya. 
Timbul amarahnya dan ia berkeinginan untuk 
memotong ular besar tersebut dengan pisau yang 
sedang dipegangnya agar ia dapat membebaskan 
diri. Tetapi sebagai umat Buddha, ia menyadari 
bahwa membunuh adalah perbuatanjahat, maka ia 
membuang pisaunya. Keajaiban pun muncul, 
karena ular tersebut merasakan belas kasih 
darinya, ular tersebut melepaskan lilitannya dan 


menghilang ke dalam hutan. Menjauhi kejahatan - 


membawa akibat seketika. 


Virati papa 


Tidak melakukan kejahatan 
Tidak melakukan kejahatan mendapatkan keberuntungan 
dan kesuksesan duniawi dan spiritual. 
Melakukan kejahatan mengakibatkan penderitaan. 
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Sang Buddha menempatkan dua berkah yang 
berhubungan tentang menjauhi perbuatan jahat 
sebagai bagian dari berkah utama karena manusia 
sangat mudah terseret ke dalam perbuatan jahat. 
Yang pertama adalah 


- 


adalah “virati papa”. 


F1 


arati papa” dan yang kedua 


Tidak melakukan kejahatan, melatih pikiran 
agar disiplin sangat penting. Perbuatan 
bagaimanakah yang dikatakan jahat? Perbuatan 
jahat dapat digambarkan sebagai sikap/perilaku 
yang menimbulkan bencana bagi diri sendiri 
maupun orang lain. 


Ada berbagai bentuk kejahatan. Umat awam 
harus mampu menjauhi lima kejahatan utama 
yaitu membunuh, mencuri, berbuat asusila, 
berbohong, dan minum minuman keras. Jika 
diperhatikan, setiap perbuatan tersebut bila 
dilakukan akan memberi dampak merugikan bagi 
diri sendiri dan masyarakat. 


Mari kita lihat perbuatan membunuh. Bila 
perbuatan ini dilakukan akan mengakibatkan 
ketidaktentraman lingkungan masyarakat. 
Manusia yang melakukan perbuatan tersebut 
karena alasan-alasan sepele. Sekali kita membunuh 
manusia atau binatang, kita tidak dapat 
menghidupkan mereka kembali. Membunuh 
binatang juga membawa bencana sosial karena di 
dalam mata rantai kehidupan, setiap binatang 
memiliki peran masing-masing. 


Perbuatan jahat kedua adalah mencuri. Jika 
kita melakukan perampokan, stabilitas 
lingkungan akan terganggu. 


Keamanan masyarakat akan memburuk 
akibat perbuatan ini yang tidak memikirkan orang 
lain. Tidak memberikan upah yang sesuai juga 
termasuk mencuri. Kejahatan ketiga adalah 
perbuatan asusila. Perbuatan ini mengakibatkan 
kemerosotan dalam kehidupan bermasyarakat. 
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VIRATI PAPA 1 
Tidak Melakukan Kejahatan LL 





Kejahatan keempat adalah mengucapkan 
kata-kata yang tidak benar. Kita akan kehilangan 
kepercayaan dalam hubungan sosial, ketika mulai 
berbohong. Kita tidak dapat menciptakan suasana 
yang harmonis bila tidak terdapat kejujuran. 
Akibatnya kegiatan sosial dan masyarakat 
cenderung merosot. Kejahatan kelima adalah 
minum minuman keras. Dewasa ini, kehidupan 
masyarakat sangat buruk karena dipengaruhi oleh 
minuman keras dan obat-obatan terlarang. 


Agar terhindar dari perbuatan jahat, 
seseorang harus meningkatkan kedisiplinan 
dalam pikirannya. Mempraktikkan ajaran Sang 
Buddha akan sangat membantu di mana 
pengendalian diri merupakan hal yang paling 
utama. Ketika Sang Buddha menjelaskan bahwa 
tidak melakukan kejahatan adalah suatu berkah, 
Beliau juga menekankan agar pikiran pun bebas 
dari hal-hal buruk. Agar berhasil menjauhkan diri 
dari kejahatan, kita seharusnya benar-benar tidak 
melakukan kesalahan bahkan dalam pikiran 
sekalipun. 


Mereka yang selalu menjauhi perbuatan jahat 
tidak akan mengubah sikapnya, meskipun 
memiliki kemampuan untuk melakukannya. 
Mereka menahan diri untuk tidak melakukan 
kejahatan, walau ada kesempatan untuk 
melakukannya. 


Suatu ketika, Cakkana, seorang pemuda 
yang telah menjauhkan diri dari kejahatan diminta 
oleh kakaknya untuk mengambil daging kelinci 
yang akan digunakan untuk mengobati ibunya 
yang sedang sakit keras. Cakkana menemukan 
seekor kelinci yang tertangkap dalam jebakan, 
tetapi ia membebaskan kelinci tersebut karena ia 
telah menjauhkan diri dari kejahatan. Kemudian ia 
merefleksikan kebajikan yang telahia lakukandan 
melalui perbuatan baiknya itu ia dapat menolong £ 
ibunya. Perbuatan bajik adalah kekuatan untuk 
menjauhkan diri dari kejahatan. 
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Menghindari minuman keras 
Minuman keras hanya menyebabkan kemerosotan 
dan menyeret manusia jatuh ke dalam sifat-sifat binatang. 
Perilaku sehari-hari orang demikian menjadi tidak bermoral. 
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Hampir seluruh masyarakat modern mulai 
terjangkit kebiasaan minum minuman keras. 
Contohnya di Rusia, jatuhnya Republik Soviet 
sebagian besar disebabkan karena penduduk 
negara tersebut mempunyai kebiasaan minum 
yang berlebihan. Pekerjaan di kantor dan pabrik 
mengalami penurunan produktivitas karena 
mereka minum. Presiden Gorbachev menentang 
keras kebiasaan tersebut selama jam kerja. Inilah 
contoh nyata akibat buruk minuman keras, negara 
dan masyarakat akan mengalami kemerosotan. 


Kerugian yang dialami akibat minum 
minuman keras adalah kecelakaan. Perasaan 
damai dan tenang akan hilang akibat kebiasaan 
minum dari orang-orang sekitarnya. Sebagian 
orang juga menghabiskan kekayaannya untuk 
minuman keras. Orang yang memiliki kebiasaan 
minum sejak usia muda biasanya disebabkan 
karena pertimbangan mode. Mereka cenderung 
berpikir bahwa minum minuman keras identik 
dengan modernisasi. 


Pada mulanya, banyak orang minum 
minuman keras untuk “kepercayaan diri”. Akan 
tetapi, mereka menjadi ketagihan dan mengalami 
kesulitan untuk menghentikan kebiasaan 
tersebut. Beberapa orang berpikir minuman keras 
dapat memberikan mereka kekuatan baru. Secara 
ilmu pengetahuan, hal ini merupakan suatu 
kesalahan karena orang yang berada di bawah 
pengaruh minuman keras akan menjadi beringas 
dan melakukan perbuatan yang tidak wajar. Ini 
bukan disebabkan oleh kekuatan yang diperoleh, 
tetapi kesadaran dalam pikirannya telah terkikis. 
Pengendalian dirinya lenyap dan ia akan 
berperilaku sangat buruk. Secara fisik, kebiasaan 
minum juga akan merusak sel-sel otak sehingga 
kapasitas pikirannya akan menurun. 


Seseorang yang memiliki kebiasaan ini akan 
kehilangan rasa tanggung jawabnya. Kasus 
kecelakaan lalu lintas paling banyak disebabkan 
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oleh pengendara yang sedang mabuk. 
Penyalahgunaan obat-obatan juga termasuk 
dalam jenis konsumsi zat-zat keras. 
Penyalahgunaan obat-obatan telah menjadi 
ancaman global karena banyak kehidupan anak 
muda yang rusak sehingga diperlukan usaha dari 
seluruh pihak untuk menekan peredaran obat- 
obat terlarang. 


Sekalipun telah menggunakan cara yang 
paling modern, akan tetapi kegagalan cenderung 
terjadi untuk merehabilitasikan mereka yang 
telah rusak oleh kebiasaan tersebut. Umat 
Buddha memiliki kewajiban moral untuk 
menjauhkan masyarakat dari obat-obatan 
terlarang. Para anak muda harus dilatih untuk 
mengatakan 'tidak' terhadap zat adiktif ini, 
meskipun mereka dipaksa untuk mencobanya. 
Di negara Buddhis pun, kebiasaan minum sudah 
menjadi kegiatan di waktu-waktu senggang. 


Para orangtua memiliki tanggung jawab 
untuk melindungi anak-anaknya dari orang jahat 
yang membujuk mereka untuk menggunakan 
zat-zat adiktif ini. Para orangtua dan guru wajib 
memikirkan cara untuk memberantas ancaman 
Ketika seorang kepala keluarga minum 
minuman keras, seluruh keluarga akan 
mengalami perpecahan. Dalam keluarga yang 
demikian, anak-anak tidak akan tertolong karena 
mereka juga memiliki kecenderungan untuk 
melakukan kejahatan. 


ini. 


Sang Buddha telah menegaskan bahwa 
menghindari minuman keras adalah berkah 
utama. Minum minuman keras dapat meng- 
gelapkan pikiran dan membuat pikiran menjadi 
kalut sehingga tidak akan berhasil dalam 
spiritual. Bahkan keberhasilan duniawi pun tidak 


akan mungkin diperolehnya. Oleh karena itu, 
menghindari minuman keras akan membawa. 


keberuntungan. 
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Tekun melaksanakan Dhamma 
Adalah suatu keberuntungan untuk selalu waspada tentang apa yang baik. 
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Seseorang yang telah berkembang kesadarannya 
senantiasa waspada dalam mengumpulkan kebajikan. 













Dalam beberapa khotbah, Sang Buddha 
menjelaskan agar kita appamada (tekun). Alasan 
Sang Buddha menjelaskan akan pentingnya hal 
ini karena kehidupan manusia penuh dengan 
ketidakpastian. Bila seseorang melakukan suatu 
tindakan, kemungkinan ia tidak melakukan 
sepenuhnya. Sebab itu, Sang Buddha menyaran- 
kan agar kita harus tekun. Sangatlah penting 
untuk mencurahkan perhatian pada kewajiban 
berbuat bajik dan memperoleh kemajuan 
Spiritual. Kita tidak dapat menundanya pada 
kehidupan yang akan datang karena tidak ada 
seorangpun yang dapat mengetahui apa yang 
akan terjadi pada kelahiran berikutnya. 


Bahkan di dalam kata-kata terakhir Sang 
Buddha “Appamadena Sampadetha” -laksana- 
kanlah kewajibanmu dengan tekun. Yang 
dimaksud kewajiban di sini adalah bertindak 
dengan benar (dhammesu). 


Appamada juga berarti kesadaran penuh, 
waspada, berusaha. Dari semua itu, 
kebijaksanaanlah yang terpenting. Oleh karena 
itu, appamada juga berarti menjadi waspada dan 
penuh kesadaran dengan kebijaksanaan. 


Kesadaran penuh sangat penting bagi 
orang yang tekun mengembangkan kebenaran 
(kebajikan). Ketika kita bersikap waspada, ada 
beberapa hal yang harus dilakukan. Pertama, 
kita harus mengembangkan kebajikan. Kedua, 
kita harus tetap waspada dalam melihat faktor- 
faktor luar dan tidak menodai kebajikan kita 
sendiri. Dan yang ketiga, kita harus terus 
melindungi dan menjaga kebajikan yang telah 
kita lakukan. 


Ketika kita waspada terhadap apa yang 
telah kita capai, kita harus melindunginya 
terhadap hal-hal yang dapat mengganggu 
kesadaran, seperti kurang perhatian, tidak 
perhatian, tidak peduli, tidak antusias, tidak ada 


APPAMADO CA DHAMMESU 


Tekun Melaksanakan Dhamma 


minat, tidak ada keinginan untuk 
mempertahankan, tidak ada kemajuan, tidak ada 
tujuan, dan lalai. 


Ketika kita telah berhasil mengumpulkan 
kekayaan, sudah menjadi kewajiban kita untuk 
melindunginya dengan baik dari segala 
ancaman. Orang yang waspada ibarat orang yang 
selalu terjaga untuk menjaga miliknya. Mengapa 
kita harus melatih diri untuk mengembangkan 
kewaspadaan dalam pikiran? 


Pikiran sulit dijinakkan. Cenderung berlari- 
lari ke segala arah sesuai keinginannya seperti 
seekor hewan liar. Tingkah lakunya tidak dapat 
dikira dan selalu membutuhkan tenaga untuk 
memantapkan kesadaran penuh. 


Bila kita ingin mengembangkan Dhamma 
(kebenaran) kita harus memiliki kemantapan 
dalam pikiran yang penuh dengan kesadaran. 
Oleh karena itu, meditasi harus dijalani dengan 
“appamado” (ketekunan). Senantiasa waspada 
merupakan jalan untuk menaklukkan kematian 
sehingga bila kita benar-benar “appamado” 
(tekun) dalam menjalani Dhamma (kebenaran) 
dan tidak memiliki pengertian yang salah dalam 
Dhamma, kita akan berada di jalan kebebasan 
karena jalan kebajikan telah ditunjukkan oleh 
Sang Buddha. 


Kesimpulannya, memiliki appamada 
(ketekunan) dalam mempraktikkan Dhamma 
adalah berkah utama. Sesuai dengan ajaran Sang 
Buddha yang telah mencapai Penerangan 
Sempurna, hanya ada satu kekuatan yang dapat 
memastikan seseorang akan selalu baik di 
kehidupan sekarang dan yang akan datang yaitu 
ketekunan dalam melaksanakan Dhamma. Kita 
hanya memiliki waktu yang sangat singkat dalam 
kehidupan ini. Bila kita tekun melaksanakan 
Dhamma, akan memperoleh kehidupan yang 
lebih baik. 


» » 
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Penghormatan 
Memberikan penghormatan kepada orang yang patut dihormati 
merupakan kualitas yang mulia. Kita wajib memberikan penghormatan 
kepada orang yang lebih tua dari kita, juga terhadap pembimbing spiritual kita. 













Garavo berarti memberi hormat kepada 
orang yang patut untuk dihormati. Setiap orang 
seharusnya menanamkan kebiasaan ini. Kualitas 
ini hendaknya dimulai dari lingkungan di dalam 
rumah. 


Anak-anak sejak dini mulai dilatih 
menghormati orangtuanya. Terdapat syair Pali 
yang menyebutkan kebiasaan anak meng- 


hormati orangtua dapat dilakukan dengan 


memuji kebaikan-kebaikan mereka. 


Di beberapa kebudayaan, pemimpin agama 
dan orang-orang religius sangat dihormati. Para 
pendeta menerima penghormatan sebagai 
penuntun spiritual. Dalam tata cara keagamaan, 
tidak hanya orang, tetapi tempat-tempat yang 
sakral beserta obyek-obyeknya pun dihormati. 


Dalam ajaran agama Buddha khususnya 
penghormatan tertinggi adalah Tiga Permata 
yaitu Buddha, Dhamma, dan Sangha. Orang 
awam yang penuh dengan kebajikan pun 
hendaknya dihormati. 


Memberikan penghormatan kepada orang- 
orang yang patut dihormati sangat bermanfaat 
untuk kualitas pribadi kita. 


Kita dapat melihat orang yang mendapat- 
kan penghormatan, melalui kebajikan yang di- 
lakukan. Dengan mengetahui perbuatannya, kita 
sendiri akan mengikuti perilaku positif yang 
sama. Penghormatan juga memiliki unsur terima 
kasih di dalamnya. Sang Buddha memberikan 
penghormatan kepada pohon Bodhi di mana 
beliau mencapai Penerangan Sempurna sebagai 
wujud terima kasih. 


Dalam berbagai kebudayaan, cara mem- 
berikan penghormatan dapat dinyatakan dalam 
beberapa cara. Di kebanyakan budaya Asia, 
bentuk penghormatan dilakukan dengan 


- 


GARAVO CA 


Penghormatan 


merangkapkan kedua telapak tangan atau 
mengambil sikap tiarap di depan orang atau 
obyek yang dihormati. 


Dalam tata cara agama Buddha, beberapa 
syair khusus diucapkan sambil memuja orang 
atau obyek penghormatan. 


Orang yang telah matang dalam kebijak- 
sanaan dan spiritual, menjadi lebih sadar akan 
pentingnya rasa hormat. Hanya bagi mereka 
yang telah mengenal ajaran Beliau dengan men- 
dalam, dapat menyadari pentingnya meng- 
hormat Dhamma. 


Pada mulanya, kita murigkin menghormati 
orang lain atau obyek tertentu semata-mata 
ritual. Akan tetapi setelah makin memahami 
kebesaran orang atau obyek yang dihormati, 
rasa hormat yang diberikan akan memiliki 
makna yang lebih dalam. 


Seseorang yang menaruh hormat pada 
orang lain melepaskan sifat keakuan. Hal ini 
pada akhirnya membentuk pikirannya menjadi 
bijaksana. 


Syair berikut ini memuji kebajikan dari 
menghormati orang yang patut dihormati, 
empat akibat akan diperoleh dalam kehidupan. 


“Abhivadanasilissa, 

Niccarn vaddhapacayino, 

Cattaro Dhammi vaddhanti 

Ayu vanno sukham balam” 

(Dhammapada 109) 

Bagi mereka yang selalu menghormati 
orang yang lebih tua dan yang memiliki banyak 
kebajikan akan memperoleh empat manfaat dari 
perbuatannya tersebut, yaitu: umur panjang, 
kecantikan, kesehatan, dan kekuatan. Oleh 
karena itu Sang Buddha menyatakan 
menghormat adalah salah satu berkah utama. 
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Rendah hati 
Kesombongan mengurangi potensi kita dalam memajukan kualitas duniawi dan spiritual. 
Kerendahan hati memungkinkan kita untuk memahami nilai-nilai luhur orang lain 
dan mendapatkan keuntungan dari keagungannya. 
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Rendah Hati 






Rendah hati berarti tidak sombong. 
Kesombongan dan keangkuhan diidentikkan 
sebagai orang yang bodoh atau tidak 
bijaksana. Sekalipun orang sukses, tidak ada 
alasan untuk menjadi angkuh. Hal ini karena 
semua orang akan mengalami kemunduran 
dan kematian. Kehidupan setiap orang akan 
mengalami kondisi yang sama. Dengan 
demikian, alasan apa bagi seseorang untuk 
menjadi angkuh? 


Mereka yang sombong tidak akan 
memperoleh kekayaan materi dan spiritual. 
Dalam belajar, sikap rendah hati sangat perlu. 
Kita harus memiliki sikap rendah hati dan 
menyadari kelemahan-kelemahan kita, 
sehingga dengan kesadaran tersebut kita terus 
belajar. 


Ada cerita rakyat mengenai seekor gagak 
yang ingin mengetahui cara membuat sarang. 
Gagak tersebut tidak memiliki sarang. 
Kemudian ia bertanya kepada seekor burung 
yang pandai membuat sarang. 
Burung tersebut memberitahunya, 
tama ambillah ranting.” 

Sang gagak menjawab, “Ya, saya sudah tahu.” 
Kemudian burung tersebut berkata, “Kamu 
letakkan ranting-ranting tersebut.” 

Sang gagak membalas, “Saya tahu itu juga.” 
Tanpa kehilangan kesabaran, burung tersebut 
melanjutkan, “Kamu ambil ranting yang lain.” 
Sang gagak membalas lagi, “Saya tahu itu 
juga.” 

Burung tersebut kehilangan kesabarannya 
dan pergi. Akhirnya, sang gagak tidak pernah 
dapat membuat sarang. Sang gagak dalam 
cerita ini tidak memiliki sikap rendah hati 
untuk belajar. 


“Pertama- 


Dalam literatur agama Buddha, rendah 
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hati diibaratkan “kain untuk membersihkan 
kaki”, atau “seekor kerbau dengan tanduk 
yang terpotong”, atau “seekor ular dengan 
lidah yang terputus”. Ini menunjukkan bahwa 
sikap rendah hati adalah bentuk-bentuk 
pikiran tanpa kesombongan. 


Mereka yang benar-benar rendah hati 
tidak memegahkan dirinya sendiri, orang 
demikian penuh pengendalian diri. 


Sikap rendah hati dibutuhkan untuk 
mendapatkan keberhasilan duniawi. Pohon 
raksasa akan roboh oleh badai. Tetapi 
sekumpulan buluh dapat bertahan. Ini karena 
pohon yang besar tidak lentur sedangkan 
buluh dapat melenturkan diri terhadap angin. 


Orang yang rendah hati memiliki disiplin 
dan pengendalian diri. Sehingga ia mau 
mendengarkan, memperhatikan, dan belajar. 
Ia seperti sekumpulan buluh yang dapat 
menyesuaikan diri dengan angin. 


Kebalikan dari rendah hati adalah 
sombong. Orang yang mengembangkan 
dirinya dengan kebijaksanaan dan spiritual, 
kesombongannya akan terkikis. 


Kisah Arahat Sariputta adalah contoh 
mengenai sifat rendah hati. Suatu ketika, Sang 
Arahat, satu dari dua siswa utama Buddha, 
sedang berjalan, bagian dari lipatan jubahnya 
menyentuh tanah. Samanera berusia tujuh 
tahun melihat hal ini, memberitahu kepada 
beliau. Dengan rendah hati, beliau 
memperbaiki jubahnya dan memberi hormat 
kepada samanera kecil tersebut. Ini 
menggambarkan bagaimana sikap rendah hati 
berkembang seiring dengan kemajuan dalam 
spiritual. : 
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Merasa puas 
Merasa puas dengan apa yang dimiliki adalah kebahagiaan. 
Mereka yang keinginannya tidak terbatas akan mengalami tekanan batin. 
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SANTUTTHI CA 


Merasa Puas 
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Bagi kebanyakan orang dijaman modern 
ini, tidak mudah untuk merasa puas karena 
mereka memiliki keinginan yang tiada batas 
dan selalu muncul sepanjang hidupnya. 
Semua media cetak dan elektronik penuh 
dengan iklan. Di mana-mana terdapat sarana 
yang dapat meningkatkan keinginan. Akan 
tetapi tidak semua keinginan manusia dapat 
terpenuhi sehingga mengakibatkan mereka 
mengalami frustrasi dan jauh dari 
kebahagiaan -tidak ada kepuasan. 


Orang yang tidak puas tidak akan 
mencapai keberhasilan hidup baik secara 
duniawi maupun spiritual. Karena alasan 
inilah Sang Buddha meminta kepada para 
bhikkhu agar menjalani hidup dengan sedikit 
benda-benda kepemilikan sehingga 
keinginan-keinginan dapat disingkirkan. 
Ketika pikiran tidak terganggu oleh 
keinginan-keinginan yang tidak dapat 
terpenuhi, konsentrasi dalam hal spiritual 
akan mudah berkembang. 


Para bhikkhu menjalani kehidupan 
dengan disiplin dari yang mereka dapatkan 
tanpa memiliki banyak keinginan. Dalam hal 
makanan, para bhikkhu merasa puas dengan 
apa yang telah mereka terima sebagai dana. 
Mereka hanya memiliki sedikit jubah. Dengan 
demikian, ia selalu merasa puas dalam 
pikirannya. 


Kita juga dapat merasakan kepuasan dan 
kebahagiaan dengan membatasi keinginan- 
keinginan kita. Pada waktu kita merasa 
bahagia dan puas dengan segala sesuatu yang 
kita miliki, pikiran kita akan bebas. 
Kedamaian dan ketenangan muncul dalam 
pikiran yang bebas. 


Namun, bila kita serakah dan selalu ingin 
lebih akan mengakibatkan pikiran kita 
menjadi kacau dan tidak sehat. Tidak lagi 
mengenal kedamaian. Ada juga orang yang 
memiliki keinginan tiada akhir, walaupun 
mereka telah memiliki segala sesuatu tetapi 
mereka tidak pernah mengatakan “cukup”. 
Dengan banyak memiliki, kita akan 
merasakan kecemasan yang besar dan 
membuat kita tidak bahagia. 


Terdapat kisah mengenai ahli musik 
miskin yang tinggal di sebuah gubuk kecil. Ia 
sangat bahagia dan merasa puas. Iamakan apa 
adanya. Pada malam Kan ia memainkan 
serulingnya' dan tidur derigan pikiran yang 
tenang. Pria ini menerima sebuah mutiara 
tanpa diharapkan. Ia mencari tempat di mana 
ia dapat menyembunyikan barang tersebut. Ia 
menyembunyikan di satu tempat dan 
kemudian ia menyimpannya di tempat lain 
yang ia pikir lebih aman. Pria ini tidak dapat 
memainkan serulingnya lagi, ia juga tidak 
dapat tidur dengan tenang karena rasa takut 
terhadap pencuri. Setelah beberapa hari, ia 
memutuskan untuk membuang mutiara 
tersebut. Ia pergi ke tepi laut sambil menutup 
matanya dan membuang mutiara itu ke laut. Ia 
kembali ke rumah dan hidup dengan penuh 
kepuasan. 


Rasa puas muncul dari hilangnya 
keinginan. Bila kita dapat merealisasikannya 
niscaya kita akan hidup bahagia. Sang Buddha 
mengatakan merasa puas adalah berkah 
utama. 


Katanfuta 


Berterima kasih 
Berterima kasih berarti melakukan hal-hal yang baik kepada seseorang dengan 
mengingat kebajikan yang telah diterima dari orang itu. Sang Buddha 
memandang dengan berterima kasih ke arah pohon Bodhi yang telah 
melindungi-Nya saat Beliau berjuang mencapai Penerangan Sempurna. 
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Berterima kasih dikategorikan sebagai 
berkah utama, karena dapat memelihara 
keharmonisan di dalam masyarakat. Kata Pali 
“Katafifiuta” artinya mengingat akan 
perbuatan baik seseorang. Ketika seseorang 
memiliki kesempatan, ia harus membantu 
mereka yang pernah memberikan bantuan. 


Di jaman sekarang, rasa terima kasih 
cepat hilang. Ini disebabkan masyarakat lebih 
mementingkan diri mereka sendiri. Sang 
Buddha telah meramalkan ini. Beliau berkata, 
“Di dunia ini terdapat dua jenis manusia yang 
sukar ditemukan, yaitu mereka yang 
melakukan perbuatan baik untuk orang lain 
dan mereka yang mengingat kebaikan yang 
pernah diperoleh.” 


Sang Buddha sendiri mengajarkan 
bagaimana cara agar kita dapat berterima 
kasih. Peristiwa yang terkenal di mana Sang 
Buddha memandang pohon Bodhi yang telah 
melindungi Beliau saat duduk di bawah 
pohon tersebut dalam perjuangan untuk 
mencapai Penerangan Sempurna adalah 
contoh dari bentuk terima kasih. Di jaman 
dahulu, ketika orang berlindung di bawah 
pohon, mereka membersihkan tempat 
tersebut sebelum meninggalkannya. Bahkan 
mereka tidak merusak daun pohon yang telah 
melindungi mereka. 


Kita harus menunjukkan rasa terima 
kasih kita kepada orangtua dan para guru, 
kerabat dan orang-orang religius. Tidak ada 
masyarakat yang dapat berperan dengan baik 
tanpa bergantung satu sama lain, tanpa kerja 
sama dan tampa saling menolong. Untuk 
memelihara keharmonisan sosial ini maka 
berterima kasih pada orang yang telah 
menolong kita sangatlah penting. 
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Berterima Kasih 










Sae — im AG 


Se —L——G— At 


Ada juga orang yang tidak menunjukkan 
rasa terima kasih kepada orangtuanya. 
Padahal, tanpa mereka, kita tidak akan 
memiliki pengalaman hidup sama sekali. 
Orang melakukan hal-hal yang baik tanpa 
mengharapkan balasan, akan tetapi kewajiban 
dari mereka yang telah menerima bantuan 
harus berterima kasih. Di beberapa masyara- 
kat terdapat berbagai cara untuk memudahkan 
orang menunjukkan rasa terima kasih. 


Ungkapan rasa terima kasih dari anak 
kepada orangtuanya adalah perasaan yang 
alami. Kebanyakan orang di jaman sekarang 
telah kehilangan kepekaan. Ungkapan rasa 
terima kasih tidak berarti memberikan barang 
sebagai balasannya. Hanya kata terima kasih 
sudah cukup. Sang Buddha mengelompokkan 
rasa terima kasih sebagai berkah utama karena 
sudah menjadi kewajiban setiap manusia. Rasa 
terima kasih adalah kualitas yang sangat baik. 
Hampir tidak ada agama atau kebudayaan 
yang tidak membenarkan halini. 


Bagi mereka yang mengembangkan 
kebiasaan ini cenderung kualitasnya menjadi 
lebih baik. Oleh sebab itulah, mengapa Sang 
Buddha -yang telah mencapai Penerangan 
Sempurna- menjelaskan bahwa mereka yang 
memiliki rasa terima kasih jarang ditemukan 
di dunia ini. 


Dikatakan bahwa perbuatan baik pada 
seseorang yang tidak menyadari 
kewajibannya untuk berterima kasih adalah 
seperti membuang benih ke api. Benih tersebut 
akan terbakar di dalam api dan tidak mampu 
berkembang. Melakukan kebajikan pada 
orang jahat tidak akan menuai harapan. 


Kesimpulannya, rasa terima kasih hanya £ 
terdapat di dalam kualitas diri yang baik. . 


Kalena Dhammasavanam 


Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai 
Sebagai tuntunan menuju kehidupan yang layak, 
seyogyanya seseorang menerima nasihat yang benar bilamana diperlukan. 
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Adalah suatu berkah utama bila dapat 
mendengarkan Dhamma. Yang dimaksud 
dengan “Kalena Dhammasavanam” adalah 
seseorang harus mendengarkan Dhamma 
pada saat dirinya sudah siap untuk 
mendengarkan. Jika kita mendengarkan 
Dhamma pada saat yang tepat, manfaatnya 
akan lebih besar karena saat itu kita benar- 
benar membutuhkan Dhamma. 


Kisah seorang brahmana yang sedang 
kelaparan dan kelelahan merupakan contoh 
dari orang yang belum siap mendengarkan 
Dhamma. Ia menghabiskan pagi harinya 
untuk pergi mencari lembunya yang tersesat. 
Ia kembali dengan rasa lelah dan lapar. Saat itu 
ia mendengar bahwa Sang Buddha sedang 
berada tidak jauh dari tempatnya. Kemudian, 
ia pergi mengunjungi Beliau. Sang Buddha 
dapat melihat dengan jelas kalau brahmana 
tersebut sudah saatnya mencapai pencerahan 
spiritual. Tetapi Sang Buddha tidak ingin 
memberikan khotbah Dhamma kepadanya 
karena Beliau mengetahui bahwa brahmana 
tersebut tidak siap mendengarkan khotbah- 
Nya. Oleh sebab itu, Sang Buddha 
menyarankan agar sang brahmana diberi 
makanan terlebih dahulu dan setelah selesai 
makan, Sang Buddha memberikan Dhamma 
kepadanya. 


Ada pula orang yang tidak siap 
mendengarkan Dhamma karena alasan fisik. 
Jika tubuh ini sedang sakit, pikiran tidak akan 
memiliki perhatian. Begitu pula pada saat 
pikiran sedang kalut, tidak mungkin dapat 
mendengarkan dengan penuh perhatian. 
Orang dapat mendengarkan dengan penuh 
perhatian pada hari-hari tertentu, misalnya 
pada saat purnama atau acara-acara perayaan 
agama Buddha. Sebagian mampu 
mendengarkan Dhamma dengan seksama 
pada saat mereka sangat membutuhkan 








KALENA DHAMMASAVANAM 


Mendengarkan Dhamma pada Saat yang Sesuai 










hiburan spiritual. Ketika menderita sakit 
parah, mereka akan penuh perhatian 
mendengarkan Dhamma. 


Beberapa orang tua lebih serius 
mendengarkan Dhamma daripada anak 
muda. Ketika kesadaran Dhamma sudah 
tinggi, mereka akan siap mendengarkan. 
Dalam kalimat “Kalena Dhammasavanam” 
(mendengarkan Dhamma pada saat yang 
sesuai), penekanannya pada “mendengar- 
kan”. Ini dikarenakan pada jaman Sang 
Buddha, sebagian besar orang belajar dengan 
cara mendengar. Bahkan di jaman sekarang, 
walaupun banyak buku yang tersedia tetapi 
masih banyak orang yang memilih cara 
mendengarkan. 


Hal terpenting agar dapat mendengar- 
kan Dhamma secara efektif adalah pikiran 
harus mudah menerima, pikiran pendengar 
harus bebas dari pengaruh obat-obatan dan 
minuman keras. Pada saat kita telah siap, 
manfaat yang diperoleh akan jauh lebih besar. 
Dengan melihat hal ini, kita dapat memahami 
bahwa mendengarkan Dhamma pada saat 
yang sesuajiadalah berkah utama. 


Doktrin -ajaran Sang Buddha- 
bermanfaat untuk didengar setiap saat. Akan 
tetapi, ada waktu dan kesempatan tertentu di 
mana akan menjadi lebih bermanfaat. 


Setiap orang di dunia ini menderita 
kesedihan karena berbagai celaan. Ketika hal 
ini mulai mengusik pikiran, merupakan 
waktu yang tepat di mana ia harus 
mendengarkan Dhamma agar memperoleh 
kebebasan. 


Mendengarkan Dhamma pada saat yang . : 
sesuai ketika kita wajib mendengarkan, 
adalah suatu berkah. 


Khanti ca 














Sabar 
Orang kehilangan kesabarannya ketika mengalami kekecewaan. 
Kehilangan kesabaran akan menimbulkan perselisihan dan konflik, 
memicu kekerasan dan berdampak sosial yang buruk. 
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Dalam dunia modern, banyak orang 
cenderung kurang memiliki pengendalian diri 
terhadap masalah-masalah kecil. Mereka mudah 
tersinggung dan sukar memberi maaf, atau 
menahan diri. Mereka kurang memiliki 
tenggang rasa. Oleh sebab itu, kesabaran adalah 
berkah yang sangat penting dalam kehidupan 
modern. 


Jaman sekarang, tidak hanya di antara 
individu, bahkan sesama negara pun terjadi 
konflik satu sama lain. Kemarahan senantiasa 
muncul dalam kehidupan bermasyarakat dan 
telah menjadi wabah penyakit. Mereka yang 
berada di dalam bis tidak sabar terhadap sesama 
penumpang ataupun terhadap petugasnya. 
Bentuk ketidaksabaran ini sudah sangat lazim di 
kota-kota Asia yang padat penduduknya. 


Ketika orang kehilangan kesabaran, 
kekerasan tidak dapat dikendalikan. Pada 
tingkat antarindividu, hilangnya kesabaran 
akan mengakibatkan pertengkaran mulut, 
perkelahian, bahkan pembunuhan. Orang yang 
kurang memiliki kesabaran dalam menghadapi 
masalah akan jatuh dalam pikiran-pikiran yang 
tidak realistis. Pikiran orang awam ibarat laut 
yang bergelombang, kasar. Pikirannya selalu 
kacau dan penuh masalah. Pikiran-pikiran 
demikian, hampir tidak memiliki tempat untuk 
kesabaran. 


Akan tetapi, pikiran yang terlatih, orang 
yang berbudaya ibarat kolam yang bersih, 
tenang, dan dalam. Pikirannya tidak ruwet, 
senantiasa diliputi kesabaran. Mereka tetap 
tenang dan terkendali dalam menghadapi segala 
tantangan. 


Orang yang pikirannya selalu disiplin dan 
batinnya kuat, tidak akan timbul kekhawatiran 
atau kegelisahan. Mereka tetap memiliki tujuan 
hidup walau berada di bawah tekanan. 
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KHANTI CA 
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Kesabaran adalah hasil dari disiplin yang 
diperoleh dari pengalaman Dhamma. 


Kesabaran dibutuhkan untuk mencapai 
pencerahan. Kesabaran adalah satu dari sepuluh 
paramita (kesempurnaan) yang harus dimiliki 
oleh calon Buddha. Di dalam ajaran agama 
Buddha terdapat kisah seorang petapa yang 
menjalani latihan kesabaran. Anggota tubuhnya 
dipotong-potong, tetapi ia tetap berjuang untuk 
sabar. Meskipun ia meninggal di bawah siksaan, 
ia tidak pernah menyerah dalam latihannya. Ia 
dibunuh oleh seorang raja yang kejam. Orang 
awam tidak akan dapat membayangkan 
kesabaran tersebut. Untuk dapat melatih 
kesabaran, kita harus disiplin pada diri sendiri 
untuk bersikap tenggang rasa. 


Lawan dari ketidaksabaran adalah cinta 
kasih. Orang yang ingin melatih kesabaran, 
pertama-tama harus melatih cinta kasih yang 
akan memberi kekuatan agar tetap sabar dengan 
segala bentuk provokasi. Dalam praktik sehari- 
hari, sikap ini adalah salah satu faktor yang 
terpenting dalam keberhasilan duniawi dan 
spiritual. Oleh sebab itu, Sang Buddha 
mengkategorikan kesabaran (khanti) sebagai 
berkah utama. 


Kesabaran dimulai dari pikiran. Pikiran 
haruslah dilatih. Kesabaran adalah ibarat cahaya 
yang menerangi pikiran yang ditutupi 
kegelapan akan hawa kemarahan. Di samping 
mengobati pikiran, kesabaran juga 
menyembuhkan secara fisik. Ketika pikiran 
menjadi tenang karena kesabaran, hal ini 
membantu tubuh dan pikiran itu sendiri tetap 
dalam ritme yang teratur. 


Bila kita melatih kesabaran, kita disukai $ 
banyak orang dan memiliki teman yang baik, 
kita akan selalu terkendali. Karena itu, 
kesabaran adalah kekuatan yang positif. 
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mendengarkan petunjuk orang lain yang tulus membantu. 
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Kualitas pribadi yang baik diidentikkan 
dengan kepatuhan -kemampuan 
mendengarkan pendapat dan nasihat yang 
membangun serta bermanfaat. Ia yang mau 
mendengarkan nasihat yang diberikan adalah 
orang yang bersedia diperingatkan. Bila kita 
bersedia diperingatkan, kita dapat 
mengembangkan kualitas diri baik secara 
duniawi maupun spiritual. 


Mereka yang tidak mau mendengarkan 
nasihat orang lain adalah orang yang keras 
kepala. Bila perilaku tersebut tidak diubah, 
mereka akan merosot terus. Hanya orang yang 
patuh, yang mau menghargai nasihat orang 
lain, maju dalam Dhamma. Orang yang tidak 
patuh sulit untuk bergaul. Mereka cenderung 
berbohong dan menutupi kesalahan- 
kesalahannya. 


Anak yang tidak patuh dapat merusak 


hubungan harmonis dalam keluarga. Mereka . 


ibarat “domba hitam” menyebabkan orangtua 
dan keluarganya cemas. Orang yang keras 
kepala, keras hati tidak memberikan 
kontribusi positif bagi kemajuan di dalam 
masyarakat. Mereka tidak dapat diandalkan 
karena tidak memiliki tanggung jawab. 
Mereka tidak dapat bekerja sama dalam tim 
yang harmonis karena mereka melakukan 
kegiatan menurut kehendaknya sendiri. 
Sementara yang lain melangkah kearah lain. 


Orang yang lembut dan rendah hati 
selalu siap mendengarkan nasihat dan taat 
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pada aturan akan dihargai di manapun ia 
berada. Mereka disebut seperti kuda yang 
telah dijinakkan. Mereka hanya mem- 
butuhkan kata-kata yang baik dan jujur. 
Binatang yang keras kepala dan buas tidak 
dapat dikendalikan dengan cara demikian, ia 
bahkan dapat melukai tuannya sendiri. 


Dengan kata lain, orang yang tidak 
patuh, tidak peduli pada nasihat akan 
mengancam kehidupan dalam masyarakat. 
Mereka hanya dapat ditolong bila mereka 
mau menyadari dan patuh agar memperoleh 
berkah. 


Semua manusia, kecuali Buddha 
cenderung melakukan kesalahan. Hampir 
tidak ada seorangpun yang tidak pernah 
luput dari kesalahan. Banyak sekali hal-hal 
yang belum diketahui oleh kita sebagai 
manusia, oleh karena itu kita harus siap 
mendengarkan orang lain agar dapat belajar 
dari hal-hal yang belum kita ketahui untuk 
kemajuan diri kita sendiri. Kita hendaknya 
memiliki pikiran terbuka agar dapat 
menerima dan mempertimbangkan nasihat 
yang diberikan. 


Meskipun berpendidikan tinggi, kita 
seharusnya tetap bersikap rendah hati dan 
siap menerima nasehat oleh mereka yang 
memiliki tujuan dan maksud yang benar, 
karena ini akan menjadikan kualitas manusia 
yang sehat. 














Samananafica dassanam 






Mengunjungi para petapa 
Pada saat tertimpa masalah hendaknya kita menyediakan waktu 
mengunjungi dan memohon tuntunan dari orang-orang suci. 

Bertemu dengan orang suci membantu kita menghargai nilai-nilai kehidupan spiritual. 
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Dalam masyarakat yang maju, keinginan 
untuk memperoleh petunjuk dari orang- 
orang suci patut dihargai. Di jaman dahulu, 
banyak aturan-aturan yang sejalan dengan 
nilai-nilai kebajikan dan menjadi pedoman 
mereka dalam kehidupan sehari-hari. 


Pada jaman Sang Buddha, para raja, 
pemimpin buruh, dan orang-orang 
terkemuka mengunjungi Sang Buddha untuk 
berdiskusi dan menerima petunjuk. Dengan 
mengunjungi orang suci berarti kita 
menyatakan rasa hormat dan menyadari 
bahwa mereka adalah pemimpin spiritual 
yang patut dihormati. Dalam tradisi India, 
melihat badan jasmani orang-orang suci 
dianggap membawa berkah. 


Jaman sekarang pun, orang 
mengunjungi petapa untuk memperoleh 
darshan (pengertian). Beberapa tradisi 
keagamaan “darshan” (melihat) orang-orang 
suci dianggap sebagai berkah. Sedangkan 
menurut pandangan agama Buddha, dengan 
hanya melihat saja tidak cukup tapi harus 
“mengikuti” mereka, berdiskusi, 
mengumpulkan kebijaksanaan dari mereka, 
dan hidup sesuai dengan pandangan- 
pandangan mereka. Praktik ajaran Sang 
Buddha sangat pragmatis. Oleh sebab itu, 
hanya dengan melihat tidaklah cukup. Kita 
hendaknya mengunjungi orang suci sesering 
mungkin dan mengikuti nasihat mereka. 


Mengunjungi orang suci sangat 
membantu dalam beberapa hal. Meskipun 
kita tidak berdiskusi secara langsung, hanya 
dengan mengunjungi merupakan suatu 
pengalaman berharga. Melalui kunjungan 


SAMANANANCA DASSANAM 


Mengunjungi Para Petapa 
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tersebut, kita masuk ke. dalam getaran 
Spiritual yang memungkinkan kita 
memperoleh efek transformasi. Ketika kita 
mengunjungi orang suci maupun tempat- 
tempat suci, kita seperti berjalan dalam 
kehidupan yang sehat secara spiritual. 


Kalimat “Samananafica Dassanam” 
(secara hirarki melihat orang-orang suci) tidak 
hanya berarti kita bertemu dan berbicara 
dengan orang suci tetapi kita juga menemukan 
Dhamma. Proses mengunjungi orang suci 
dapat diartikan datang untuk melihat 
kebenaran (Dhamma). Kesimpulannya, 
memiliki kesempatan bertemu dengan orang 
suci, bhikkhu, pendeta, petapa adalah sebuah 
pengalaman yang menakjubkan. 


Cara hidup para orang suci yang 
terkendali dapat menjadi panutan bagi kita 
semua sehingga membawa dampak 
ketenangan pikiran dalam menghadapi 
berbagai masalah. Bertemu dengan mereka 
memungkinkan kita untuk menghargai nilai- 
nilai kehidupan spiritual. 


Mengunjungi orang suci sangatlah 
penting karena mereka adalah guru sejati. 
Seyogyanya kita melihat kebiasaan-kebiasaan 
mereka yang dapat memberikan manfaat 
dalam kehidupan kita. Mengunjungi mereka 
bukan hanya mendapatkan teori-teori agama 
semata namun praktik nyata secara lengkap, 
bukan sebaliknya untuk memenuhi ego kita 
masing-masing. Di samping itu pula, dengan 
kunjungan tersebut kita mendapatkan 
inspirasi spiritual yang memberikan 
ketenangan batin. 


Kalena dhammasakaccha 






Membahas Dhamma pada saat yang sesuai 
Ada kalanya kita membutuhkan bimbingan 
untuk mencegah masalah berkembang menjadi gawat. 
Berdiskusi dengan orang suci pada saat yang tepat akan memberikan manfaat yang besar 
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Mendiskusikan ajaran Sang Buddha 
setiap saat dan pada saat yang sesuai 
merupakan hal yang mulia dan memberikan 
manfaat yang luar biasa. Banyak orang tersesat 
karena tidak mendiskusikan nilai-nilai 
keagamaan di saat yang sesuai. Jika kita 
memiliki kesempatan ini, segala per- 
masalahan yang ada dapat diatasi. 


Pada saat tertentu, kita merasakan 
kesedihan yang mendalam karena tidak 
menemukan orang-orang yang sesuai untuk 
berdiskusi. Saat berdiskusi, kita dapat 
memikirkan masalah-masalah yang menjadi 
sumber penderitaan sebelum masalah 
tersebut datang menimpa kita. Dengan 
berdiskusi mengenai hal-hal moral, kita 
mampu mengatur kehidupan kita dengan 
seimbang. Segala masalah dan kebimbangan 
yang mengganggu dapat dikikis. 


Yang terpenting adalah diskusi yang 
dilakukan hendaknya pada saat yang tepat. 
Bagi sebagian orang, saat yang sesuai adalah 
pada saat mereka sedang mengalami sakit 
keras atau ketika mereka merasa ada masalah 
yang sedang mengancam. Sebagian orang 
tidak terbiasa mendiskusikan hal-hal 
keagamaan untuk menyelesaikan masalah 
yang tengah dihadapi, karena tidak 
mempunyai waktu yang cukup untuk hal 
tersebut. Namun, bagaimanapun juga ia 
seharusnya mencari dan menentukan waktu 
yang tepat untuk melakukan diskusi. 


Diskusi memberikan manfaat yang luar 
biasa. Dengan berdiskusi yang baik, kita 
sanggup menghadapi setiap masalah yang 
ada. Kita lebih mudah melihat dan 
memecahkan masalah tersebut. Saat yang 
sesuai adalah saat di mana pikiran kita sedang 
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I KALENA DHAMMASAKACCHA 


Membahas Dhamma pada Saat yang Sesuai 





dilanda kecemasan atau keragu-raguan. Pada 
saat itu, kita sulit melakukan aktivitas dengan 
baik. 


Dalam ajaran Zen, seorang pengusaha 
yang memiliki banyak pengalaman pergi 
mengunjungi orang suci mendiskusikan 
masalahnya. Ia mengunjungi pendeta Zen. 
Pendeta tersebut tidak memberikan jawaban 
tetapi menawarkannya secangkir teh. Ketika 
pengusaha itu memegang cangkir kosong, 
pendeta Zen menuangkan teh ke dalam 
cangkir bahkan saat cangkir telah terisi penuh 
dan menjadi tumpah, pendeta tersebut tidak 
berhenti menuangkan tehnya. Pengusaha itu 
berkata, “Tuan, sudah penuh!” Pendeta Zen 
menjawab, “Ah, pikiran anda pun penuh 
dengan masalah, sampai anda dapat 
mengeluarkan sebagian, anda baru dapat 
melihat situasi yang sebenarnya.” Diskusi 
tersebut menolong sang pengusaha. Untuk itu 
Sang Buddha mengatakan bahwa berdiskusi 
dengan orang suci pada saat yang sesuai 
merupakan berkah utama. 


Meskipun orang mendengarkan 
Dhamma dengan rutin tetapi banyak di antara 
mereka tidak memiliki kemampuan atau 
disiplin untuk menyerap apa yang telah 
didengarnya. Dalam kondisi ini, berdiskusi, 
adalah cara yang terbaik untuk menyelesaikan 
kesulitan-kesulitan sekaligus menanamkan 
pengertian yang benar. Dengan berdiskusi 
memungkinkan kita untuk menyelesaikan 
masalah dengan cepat dan jawaban-jawaban 
yang telah diperoleh hasil diskusi akan mudah 
melekat dalam pikiran. Pada saat seseorang 
telah sanggup menerima kejelasan dari hasil 
diskusi, ia pun akan mampu memberikan 
kebijaksanaan ini kepada orang lain. 





yang tidak bergejolak. 
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Bertapa adalah bentuk pengendalian diri melalui pikiran 
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Kata Pali “Tapo” (bertapa) diartikan oleh 
praktisi agama non Buddhis sebagai latihan 
pertapaan yang keras, dipraktikkan oleh 
berbagai orang dengan maksud untuk 
mencapai pembebasan. Beberapa bentuk 
praktik pertapaan dijalankan dengan ekstrim, 
dengan cara penyiksaan diri sendiri, ataupun 
melalui kepuasan-kepuasan yang bersifat 
seksual. 


Sang Buddha tidak pernah mem- 
benarkan cara-cara ekstrim ini. Beliau 
menggunakan kata “tapo” untuk mengartikan 
pikiran yang disiplin. 


Pada jaman Sang Buddha, praktik ini 
dilakukan dengan berbagai macam cara. 
Berdiri satu kaki sepanjang waktu, atau tidur 
di atas dipan yang diberi paku. Ada pula yang 
menembuskan paku di tubuhnya. 


Akan tetapi, cara-cara praktik tersebut 
tidaklah membuat mereka mencapai 
pembebasan. 


Dalam pandangan agama Buddha, ber- 
tapa berarti memiliki pikiran yang terkendali. 
Kedisiplinan yang diperoleh melalui latihan 
meditasi sesungguhnya adalah pencapaian 
pembebasan. Sikap disiplin juga dapat dilatih 
dengan melalui pengendalian inderawi kita. 


Pada saat kita dapat mencapai satu tahap 
latihan kita harus tetap mencoba dan 


1 TAPO CA 


Bertapa 
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mempertahankannya. Jika tidak, tekad kita 
akan mengendur. Untuk mempertahankan 
disiplin, dibutuhkan latihan spiritual secara 
terus-menerus. Usaha untuk memper- 
tahankan inijuga bagian dari bertapa. 


Sang Buddha mengajarkan meditasi 
sebagai cara terbaik untuk melatih 
kedisiplinan. Beliau telah menjelaskan 
berbagai cara latihan tergantung dari 
kepribadian masing-masing individu. 


Para bhikkhu menggunakan cara mereka 
masing-masing setelah melalui pengamatan 
pada diri mereka sendiri. Cara-cara yang 
dianjurkan Sang Buddha tidak mengarah 
pada bentuk-bentuk ekstrim. 


Inti dari praktik bertapa adalah 
mengembangkan pemusatan pikiran. Pada 
saat pikiran terpusat dengan baik, pikiran kita 
akan tertutup terhadap hal-hal buruk dan 
tercela yang sumbernya dari luar. Untuk 
mencapai kondisi ini, kita harus benar-benar 
waspada. Sikap malas merupakan rintangan 
untuk mendapatkan kemajuan duniawi 
maupun spiritual. 


Demikianlah, untuk mencapai hasil 
tertinggi dari pemusatan pikiran, seseorang 
harus sangat waspada dan bersemangat, 
mengalahkan kemalasan. Oleh karena itu, 
Tapo (bertapa) dianggap sebagai salah satu 
Berkah Utama. 
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Hidup suci adalah menjalani hidup yang benar. 


Kehidupan suci membuat orang memahani bahwa kesenangan inderawi 


Brahmacar 


Me 


hanya bersifat sementara dan sia-sia belaka. 








Dalam ajaran Hindu, brahmacariya 
adalah kehidupan seseorang sebelum ia 
menjadi perumah tangga. Dalam agama 
Buddha, makna tersebut sedikit berbeda. 
Ajaran agama Buddha menjelaskan 
“brahmacariya” sebagai penyucian diri dari 
kemelekatan terhadap hawa nafsu, memiliki 
pengetahuan benar tentang sifat alami 
kehidupan akan membuat kita memahami 
segala bentuk kesenangan duniawi yang hanya 
bersifat sementara. Oleh karena itu, 
menjalankan hidup suci dimaksudkan untuk 
mencapai tata kehidupan yang lebih tinggi. 


Di beberapa negara Buddhis, 
brahmacariyam diartikan sebagai “cara hidup 
tertinggi”. Dalam beberapa tulisan juga 
diartikan sebagai ajaran Buddha (sasana). Saat 
ini ungkapan tersebut dipakai untuk 
memaksudkan cara hidup benar yang harus 
dijalani oleh para bhikkhu. Bagi umat awam 
'brahmacariya' memiliki pengertian lain yaitu 
menjauhi perilaku seks, mempraktikkan 
empat kediaman luhur: metta (cinta kasih), 
karuna (belas kasihan), mudita (simpati), dan 
upekkha (keseimbangan). 


Mempraktikkan empat kediaman luhur 
ini mengakibatkan seseorang dapat mencapai 
kualitas spiritual yang tinggi. 


BRAHMACARIYAN CA 
Menjalankan Hidup Suci 














Arti khusus 'brahmacariya' adalah 
kesucian moral. 


Nafsu dan keinginan cenderung 
menciptakan banyak masalah dalam 
kehidupan manusia. Dalam ajaran Buddha, 
nafsu dan keinginan ini dapat dikendalikan 
dengan latihan kemoralan dan meditasi. 


Menjalani kehidupan suci juga dapat 
dilakukan oleh umat awam. Dengan 
pengendalian diri yang kuat, orang awam pun 
dapat mengembangkan batinnya ke jalan 
spiritual yang tinggi. 


Oleh karena hidup susi (brahmacariya) 
adalah pintu gerbang ke arah peningkatan 
kualitas spiritual, maka dimaksudkan sebagai 
salah satu berkah utama yang membawa 
keberuntungan. Dalam adat istiadat kuno 
'brahmacariya' berarti kehidupan suci. 
Seseorang perlu hidup dengan kesucian 
sampai dengan usia yang cukup untuk 
menjalani kehidupan perumah tangga. 


Pengendalian diri terhadap nafsu seks, 
ketika seseorang belum mencapai usia yang 
cukup berdampak pada kesehatannya. 
Mereka yang penuh pengendalian diri ini 
senantiasa waspada dalam pikirannya dan 
sehat secara fisik. 
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Ariyasaccana dassanam 
Menembus Empat Kebenaran Mul 
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Kebenaran Mulia tentang penderitaan, penyebab penderitaan, 
berakhirnya penderitaan, dan jalan menuju berakhirnya penderitaan. 
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Ciri utama ajaran Sang Buddha meyakini 
Empat Kebenaran Mulia. Empat Kebenaran 
Mulia merupakan ajaran pokok yang 
terangkum, berlaku secara umum, karena 
merupakan sifat alamiah kehidupan. 


Penemuan spiritual oleh Sang Buddha ini 
sangat istimewa yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

1. Kebenaran mulia tentang penderitaan. 
Semua bentuk kehidupan adalah 
penderitaan (dukkha sacca) 

2. Kebenaran mulia tentang sebab timbulnya 
penderitaan (dukkha samudaya sacca) 

3. Kebenaran mulia tentang berakhirnya 
penderitaan. Ketika sebab penderitaan 
telah tiada akibat pun lenyap (dukkha 
nirodha sacca) 

4. Kebenaran mulia tentang jalan menuju 
berakhirnya penderitaan (dukkha nirodha 
gamini patipada sacca). 


Kebenaran mulia tentang jalan menuju 
berakhirnya penderitaan adalah Jalan Ariya 
berunsur Delapan (Ariya atthangika magga), 
yaitu: 

a) Samma ditthi (pandangan benar) 

b) Sammasankappa (pikiran benar) 

c) Samma vaca (ucapan benar) 

d) Samma kammanta (perbuatan benar) 
e) Samma ajiva (mata pencaharian benar) 
f) Samma vayama (usaha benar) 

g) Sammasati (kesadaran benar) 

h) Samma samadhi (konsentrasi benar) 


Ada dua cara untuk menilai kebenaran 
ini. Pertama, kita akan memperoleh 
pengertian melalui pemahaman intelektual. 


ARIYASACCANA DASSANAM 


Menembus Empat Kebenaran Mulia 






Kedua, dengan mempraktikkan langsung 

dalam kehidupan sehari-hari, cara kedua ini 
lebih baik untuk dapat memahami kebenaran 
mulia. Pengetahuan yang diperoleh secara 
intelektual tidak cukup membantu. Melalui 
praktik langsung berdasarkan pandangan 
benar (pativeda hana) adalahjauh lebih baik. 


Kesadaran intelektual tentang kebenaran 
dijelaskan sebagai kebenaran duniawi 
(lokiya). Kesadaran melalui praktik jalan 
mulia dijelaskan sebagai lokuttara atau “di 
atas duniawi”. Pemahaman secara intelektual 
maupun dengan praktik langsung, kedua- 
duanya dibutuhkan untuk kemantapan batin 
dalam menjalani kehidupan. 


Jalan Ariya berunsur Delapan ini, bila 
dijalankan dengan penuh ketekunan akan 
mengarahkan kita menuju tujuan akhir, yaitu 
Nibbana. Memahami hal ini adalah berkah 
utama. 


Penembusan Empat Kebenaran Mulia 
muncul melalui kemampuan kita untuk dapat 
memahami fenomena diri yang sebenarnya. 
Ketika sifat kehidupan sudah dipahami 
sebagaimana adanya, semua bentuk khayalan 
terkikis. Kita menjadi mampu melepaskan 
hal-hal dan konsep-konsep yang melekat kuat, 
ibarat harta karun, dengan pandangan 
spiritual, semua ini tidak bernilai. Ada anak 
kecil yang melekat pada batu kaca yang 
bersinar, melihat benda tersebut sebagai batu 
yang bernilai tinggi. Ketika ia memahami 
yang sebenarnya, pikirannya terbebaskan. 
Pengertian yang mendalam membebaskan 
seseorang dari kemelekatan. 
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Pencapaian Nibb 
ana adalah tujuan akhir dari ajaran Buddha. 


Nibb 


— 
s 
daa 
ke) 
"a 
S 
S 
& 
KN) 
n 
$ 
S 
Bni 
KS) 
s 
S 
u 
& 
Ss 
SB 
Ss 
3 
S 
s 
s 
A 
» 
S 
"ra 
S 
Ss 
S 
Ss 
s 
S 


Nibb 
Pencapaian Nibb 


. 
: 


Ban Parepare an naat ni Matan AKAN SL NN EN pam HAN Ha 
DB PO AS CI PDT DD DA YP IC PLAY PDA keagungan gagal 










251 iga Lip 


Semua usaha dari mereka yang 
mengikuti ajaran Sang Buddha, memiliki 
tujuan akhir yaitu Nibbana. 


Kekekalan, kebebasan, berhentinya 
dukkha adalah beberapa jalan di mana 
Nibbana telah dijelaskan. Ini adalah kebaha- 
giaan yang tertinggi, yang telah terbebas dari 
keinginan dan semua kekotoran batin. 


Penderitaan dalam kehidupan manusia 
tidak akan pernah berakhir disebabkan oleh 
keinginan. Tetapi, dalam kebahagiaan 
tertinggi (Nibbana) semua keinginan telah 
padam, semua kemelekatan telah terlepas, 
segala teori dan pandangan keliru lenyap. 


Nibbana adalah sebuah kondisi yang 
tidak dapat dijelaskan dengan konsep. 
Nibbana adalah kondisi di atas duniawi 
(lokuttara). 


Untuk mencapai Nibbana, dibutuhkan 
usaha yang keras untuk menghancurkan akar- 
akar kejahatan (sebab kelahiran kembali). Tiga 
akar kejahatan adalah lobha (serakah - 
keinginan untuk melekat), dosa (kebencian - 
iri hati), dan moha (kebodohan batin). Akar 
kejahatan ini timbul dari avijja (ketidak- 
tahuan). 


Akar-akar ini menciptakan belenggu 
yang mengikat manusia tenggelam dalam 
siklus kelahiran kembali (sarnsara). 


Ada sepuluh belenggu (sarnyojana) yang 
mengakibatkan manusia selalu mengalami 
kelahiran, yaitu: 

i.  Sakkayaditthi - kepercayaan akan 
pribadi yang kekal 

ii. Vicikiccha- keragu-raguan 

iii.  Silabbataparamasa — melekat pada ritual 
dan tahayul 
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Pencapaian Nibbana 
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iv Kama-raga — hasrat besar dan 
kemelekatan terhadap kesenangan 
inderawi 


v  Vyapada iri hati 

vi.  Riipa-raga— hasrat besar untuk berada di 
alam berbentuk 

vii. Arupa-raga — hasrat besar untuk berada 
di alam tidak berbentuk 

viii. Mana -angkuh 

ix. 'Uddhacca —kegelisahan 

Xx. Avijja — ketidaktahuan 


Dibutuhkan usaha yang kuat untuk 
menghancurkan belenggu ini. Pemutusan 
pada tiga belenggu pertama membawa 
seseorang pada tingkat sotapanna (pemenang 
arus), tahap berikutnya adalah tingkat 
sakadagami (terlahir satu kali lagi), dan tahap 
ketiga yang mulia (Ariya) mencapai Anagami 
(tidak terlahir lagi). Pada tahap ini, yang mulia 
akan mencapai Arahat -yang sempurna- yang 
telah terbebas sepenuhnya. 


Nibbana dapat dicapai dengan duajalan, 
yaitu: 

1. Saupadisesa Nibbana — pencapaian 
Nibbana ketika yang mulia masih hidup. 

2. Anupadisesa Nibbana — pemutusan total 
dari semua unsur-unsur fisik-batin seperti 
pada saat Sang Buddha atau seorang 
Arahat mangkat (parinibbana). 


Nibbana -kebahagiaan yang kekal tidak 
dapat diuraikan dengan konsep. Per- 
umpamaan yang umum, Nibbana diartikan 
secara negatif ibarat daratan yang 
digambarkan oleh kura-kura yang dapat 
mengenal dua alam yaitu darat dan air kepada 
ikan yang hanya mengenal air. Pada 
prinsipnya, Nibbana sulit untuk dipahami . 
dalam konteks duniawi. 5 


Phutthassa lokadhammehi, cittarm yassa na kampati 


Meskipun dipengaruhi hal-hal duniawi namun batin tak tergoyahkan 
Orang biasa memiliki pikiran yang belum terkendali. 
Ketika dipengaruhi oleh delapan gejolak perubahan kehidupan, 
mereka mengalami naik dan turunnya semangat. 
Akan tetapi, orang yang telah maju secara spiritual batinnya selalu mantap. 
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Kemampuan mempertahankan pikiran 
agar tetap tenang merupakan berkah utama, 
meskipun mengalami banyak godaan akibat 
perubahan-perubahan yang terjadi. Sudah 
lazim bila pikiran orang awam masih 
terombang-ambing karena perubahan yang 
menimpa mereka. Akan tetapi, mereka yang 
telah maju pikirannya dan memiliki batin yang 
disiplin tidak akan mudah goyah oleh 
kehidupan pasang surut. Dijelaskan bahwa 
orang yang bijaksana senantiasa tenang tidak 
terpengaruh oleh gelombang kehidupan - 
pada saat ditimpa kesedihan maupun 
kegembiraan. 


Sukhena puttha athava dukkhena 
Na uccavacarh pandita dassayanti 
(Dhammapada 83) 


“Ketika mengalami kegembiraan atau 
kesedihan, orang bijak (pandita) tidak 
memperlihatkan kegelisahan”. Orang yang 
telah maju dalam pikiran yang tenang akan 
memperoleh pencerahan spiritual. 


“Loka-Dhamma” adalah perubahan 
yang dialami seseorang secara duniawi. 
Perubahan ini mempengaruhi kehidupan 
mereka yang masih awam. 


Loka-Dhamma, merupakan bagian yang 
penting dari sifat kehidupan duniawi dapat 
digolongkan menjadi delapan unsur, “Attha 
Loka - Dhamma” —-delapan unsur yang 
mempengaruhi kehidupan seseorang, yaitu: 

1. Labha (untung) 

2. Alabha (rugi) 

3. Ayaso (nama buruk) 
4. Yaso(namabaik) 









PHUTTHASSA LOKADHAMMEHI 
CITTAM YASSA NA KAMPATI II 

Meski Dipengaruhi Hal-hal Duniawi 
namun Batin Tak Tergoyahkan 
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Ninda (celaan) 
Pasarnsa (pujian) 
Sukha (kebahagiaan) 
Dukkha (kesedihan) 


Pe ON aa 


Orang awam yang masih diikat oleh 
sepuluh belenggu (dasa sarnyojana) menjadi 
sasaran dari delapan unsur perubahan. Orang 
awam tersebut dinamakan 'puthujjana”. 


Mereka belum dapat terlepas dari ikatan 
roda sarnsira. Karena itu, mereka masih 
senantiasa terpengaruh oleh setiap perubahan 
yang bersifat duniawi. 


Untuk menjaga batin dalam kondisi 
tenang membutuhkan disiplin kuat untuk 
selalu mengontrol pikirannya. Kita dapat 
merasakan bagaimana pikiran mudah terusik 
oleh setiap perubahan yang kita alami. Pada 
saat memperoleh keuntungan, timbul 
kesenangan karena kepemilikannya 
bertambah. Labha (keuntungan) ini'membuat 
kita gembira dan menikmatinya. Tetapi, ketika 
mengalami kerugian (alabha) kita merasa 
tertekan. 


Semua perubahan ini mempengaruhi 
pikiran. Untuk itu bila kita mampu bertahan 
dalam ketenangan oleh setiap gejolak 
perubahan duniawi maka hal itu sungguh 
merupakan berkah. 


Seseorang memiliki kemampuan 
menghadapi segala perubahan yang terjadi, 
hanya bilamana ia telah mencapai 
keseimbangan pikiran. Keseimbangan ini 
timbul pada saat ia telah memahami sifat sejati 
kehidupan. 
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Semua kehidupan manusia selalu 
dipengaruhi oleh dukkha. Kehidupan 
manusia senantiasa dihadapkan dengan 
situasi yang menimbulkan kesedihan, penye- 
salan, ketegangan dan putus asa. Saat kita 
berpisah dengan orang yang kita cintai adalah 
penderitaan. Bersama dengan orang yang 
tidak kita suka, adalah penderitaan. Tidak 
memperoleh sesuatu yang diharapkan juga 
menimbulkan penderitaan. Seluruh 
kehidupan manusia senantiasa tidak terlepas 
dari penderitaan. 


Kondisi-kondisi yang menimbulkan 
penderitaan ini, menyebabkan manusia jauh 
dari kebahagiaan. Pada saat menderita kita 
tidak mampu menjalani kewajiban baik 
duniawi maupun spiritual. Untuk itu 
kemampuan seseorang dalam mengatasi 
penderitaan menunjukkan kualitasnya. 


Kesadaran untuk tidak melekat pada 
penderitaan sangat penting untuk 
mendapatkan kebahagiaan. 


Kesadaran untuk tidak melekat dapat 
diibaratkan pikiran seseorang yang telah 
mencapai puncak gunung dan melihat orang- 
orang kearah bawah. 


“Pafinapasadamaruyha 

Asoko sokinim pajam 

Pabbatattho va bummatthe 

Dhiro bale avekkhati” 

(Dhammapada 28) 

“Orang yang mantap, telah mencapai 
gunung-puncak kebijaksanaan, melihat 
orang-orang yang diliputi kesedihan, tanpa 
kesedihan” 
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Untuk mampu bertahan dalam 
kebahagiaan hendaknya kita tidak melekat 
pada perasaan menang dan gagal. 


“Jayam veram pasavati 
dukkham seti parajito 
upasanto sukham seti 
Hitva jayapara jaya” 
(Dhammapada 201) 


“Kemenangan menimbulkan kebencian. 
Yang kalah mengalami penderitaan. Mereka 
yang pikirannya tidak menderita, senantiasa 
berbahagia, tidak melekat pada kemenangan 
dan kekalahan” 

Kemampuan dalam mengatasi 
penderitaan adalah pencapaian spiritual yang 
tinggi. Perasaan menderita yang dialami, 
sekalipun oleh hal-hal kecil, merupakan sifat 
umum manusia. 


Kesedihan cenderung melemahkan 
keyakinan spiritual dan mengikis 
kemampuan kita. Bila kita menderita karena 
kehilangan, waktu yang terbuang dalam 
kesedihan justru menambah kehilangan- 
kehilangan yang lain. 


Secara spiritual, kesedihan menjadi 
rintangan dalam memahami realitas 
kehidupan. Kesadaran ini dapat dicapai 
melalui perenungan sifat alamiah kematian. 
Untuk memiliki kemantapan dalam 
kesadaran ini dibutuhkan pemahaman yang 
dalam. Mereka yang telah mampu memahami 
dengan baik kematian yang sebenarnya, yang 
merupakan sebab timbulnya penderitaan, 
senantiasa bebas dari penderitaan. 
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rajam 
Tanpa noda 
Noda mengotori pikiran. 
Ketika noda tersebut telah lenyap, pikiran menjadi bersih dan tenang. 
Pikiran demikian mampu melihat realitas yang sesungguhnya 
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Pada saat lahir, pikiran manusia masih 
bersih dan tidak ternoda. Tetapi kemudian 
manusia terus bertumbuh dan berbagai 
kondisi duniawi mulai mempengaruhi 
pikirannya. Kekotoran-kekotoran ini menodai 


pikiran. Ketika pikirannya ternodai, kondisi 


yang ada memicu berbagai tindak kejahatan, 
menimbulkan malapetaka dan ketidak- 
beruntungan. 


Nafsu (raga) merupakan salah satu noda 
pikiran yang paling tercela. Mereka yang 
pikirannya dipenuhi raga akan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang tidak rasional. 
Akibat dari keinginan tersebut mereka 
melakukan tindakan-tindakan merusak. 


Membasmi kekotoran batin tidaklah 
mudah. Untuk mencapai pembebasan, noda- 
noda tersebut haruslah diputuskan sampai 
akar-akarnya. Hal ini ibarat mencabut akar 
pohon tanpa sisa sehingga noda-noda tersebut 
tidak akan tumbuh lagi. 


“Yathapi mile anupaddave dalhe 
Chinno pi rukkho punare va rihati 
Evampi tanhanusaye aniihate 
Nibbattati dukkhamidarn 
punappunam” 

(Dhammapada 338) 


“Bagaikan pohon yang telah tumbang 
tumbuh kembali, jika akar-akarnya masih 
kuat. Penderitaan tumbuh kembali bila 
kemelekatan yang kuat tidak terkikis habis” 
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Di antara semua kekotoran batin, tanha 
(keinginan) yang paling berbahaya. 
Melepaskan total keinginan bukan hal yang 
mudah. Namun, bila kita berhasil mencabut 
sampai ke akar-akarnya, kita memperoleh 
kemajuan spiritual. 


“Yo cetam sahatijammim 
Tanham loke duraccayam 
Soka tamha papatanti 
Udabindiu va pokkhara” 
(Dhammapada 336) 


Apabila setiap orang di dunia mampu 
mencabut sampai ke akar-akarnya keinginan 
tanha - yang sulit dipadainkan, dari orang 
tersebut kesedihan akan lenyap, seperti air 
menetes dari daun teratai. 


Noda batin digambarkan sebagai “rajas” 
-debu atau polusi. Ini dikarenakan noda 
tersebut merusak pikiran yang bersih. Mereka 
yang mampu melenyapkan kekotoran batin 
disebut “viraja” - orang yang bebas dari 
kekotoran batin. 


Bila pikiran dicemari dengan debu 
kekotoran batin, cara berpikir kita pun ikut 
tercemar melalui pikiran yang tidak bersih, 
berakibat pada tindakan yang salah. Dengan 
demikian ketika pikiran kita dicemari dengan 
hawa nafsu dan kebencian, kehidupan 
menjadi merosot. 


Khemamm 


Penuh damai 


Mereka yang telah melepaskan ikatan akan terbebas dan tidak merasa cemas. 


Mereka menikmati pembebasan dan mengalami perasaan damai. 
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Hampir semua orang tidak merasakan 
kedamaian. Senantiasa merasa terancam, 
dihinggapi berbagai kekhawatiran. Sebagian 
tidak menemukan ketenangan karena alasan 
ekonomi. Mereka merasa masa depannya 
tidak jelas. Sebagian lain memikirkan masalah 
kesehatan mereka, cemas dengan masalah 
kesehatan yang akan dihadapi. 


Dalam situasi tersebut orang merasa jauh 
dari rasa aman. Senantiasa pikirannya 


dipenuhi oleh rasa takut dan cemas, dan 


akhirnya tidak mampu memiliki ketenangan 
sepanjang hidupnya. 


Dengan makin meningkatnya krisis 
dunia internasional secara global, banyak 
masyarakat mengalami dampak negatif. 
Konflik-konflik yang ada semakin 
memperparah dampaknya. Situasi dan 
kondisi tersebut menyebabkan manusia tidak 
mendapatkan kehidupan yang tenang secara 
mental kejiwaan. 


Manusia tidak puas dengan segala 
sesuatu yang telah dilakukan. Hal ini 
menyebabkan pikiran kita menjadi suram. 
Kecenderungan sebagian orang mengarah ke 
minuman keras atau obat-obatan untuk keluar 
dari rasa tidak nyaman. 


Apapun yang menjadi sumber rasa tidak 
aman, senantiasa membutuhkan kualitas 
spiritual. Segala jalan keluar yang bersifat 
materi tidak akan mampu mengembalikan 
rasa aman. 


Untuk itu, perasaan aman dan damai 
muncul dari sikap mental dan meditasi yang 
dalam. 


KHEMAM 


Penuh Damai 





Ketenangan yang didapatkan dari hasil 
meditasi disebut “bentuk kedamaian yang 
tertinggi”. 


“Te jhayinosatatika 
Niccarm dalha parakkama 
Phusanti dhira nibbanam 
Yogakkhemam anuttaram” 
: (Dhammapada 23) 


“Mereka bermeditasi terus-menerus 
Mereka berjuang keras dan tanpa henti 
Untuk mencapai Nibbana 

Kedamaian tertinggi yang bebas dari 
kemelekatan” | 


Oleh karena itu, kedamaian tertinggi 
adalah Nibbana - oasis tertinggi. Kedamaian 
ini dicapai melalui meditasi sehingga 
digolongkan sebagai berkah utama. 


Pembebasan sempurna dan totalitas 
kedamaian hanya dapat direalisasi bila 
seseorang telah terbebas dari empat 
kemelekatan atau belenggu. Empat belenggu 
ini adalah: 1) Kama Yoga - belenggu 
sensualitas,2) Bhava Yoga -belenggu keakuan, 
3) Ditthi Yoga - belenggu keyakinan yang 
keliru, dan 4) Avijja Yoga - belenggu 
kebodohan yang menghambat seseorang 
dalam merealisasikan Empat Kebenaran 
Mulia. 


Pada saat ia tidak melekat pada empat 
belenggu ini, ia telah terbebas dan mencapai 
khema —kedamaian sempurna. 
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Pemujaan 


Buddha, Yang telah Mencapai Penerangan Sempurna. 


Pada akhir khotbah tentang Berkah Utama, 
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“Demikianlah yang saya dengar, 





— Bahu deva manussa ca 
 Mangalani acintayum 
Akankhamana sotthanarh 





Asevana ca balanam 
Panditananca sevana 
Paja ca pijaniyanam 






 Patirapadesavaso ca 
Pubbe ca katapufifiata 


. Bahusaccafica sippanica 
Vinayo ca susikkhito 
Subhasita ca ya vaca 
Etammangalamuttamarn 
Matapitu upatthanam 
Puttadarassa sangaho 
Anakula ca kammanta 
Etammangalamuttamam 


Dananica dhammacariya ca 
Natakanarica sangaho 

7. Arati virati papa 
Majjapana ca saniamo 
















Appamido ca dhammesu 


Etammangalamuttamarn 


— Garavo ca nivato ca 
“Santutthi ca katarifuta 

— Kalena dhammasavanam 
- Etammangalamuttamarn 


— Khanti ca sovacassata 

— Samaninafica dassanam 
Kalena dhammasakaccha 
Etammangalamuttamarn 


'Tapo ca brahmacariyarica 
— Ariyasaccana dassanarn 

— Nibbanasacchikiriya ca 
Etammangalamuttamarm 





. Ka Lana na kampati 
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bhikkantaya rattiya abhikkantavanna kevalakapparn Jetave 
Bhagavantarn abhivadetva ekamantarn atthasi. Ekamantarh thita 


Pada suatu ketika Sang Bhagava menetap di Savatthi, di hutan Jeta, di Vihar 


Brahi mangalamuttamam 


. Phutthassa lokadhammehi 


“Sabbattha sotthim gacchanti 
Tantesarh mangalamuttaman'ti 










































— Berdana Jie hidup sesuai Dhamma 


ep upah keluarga 


Itulah Berkah Utama 


Selalu hormat dan rendah hati 
Merasa puas dan berterima kasih 3 
Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai 
Itulah Sean Utama 


Itulah Berkah Utama 
Ke dalam Lrasana: 
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38 BERKAH UTAMA 


Asevana ca balanamm 
Panditanarica sevana 
Puja ca pujannyanam 
Patirupadesavaso ca 
Pubbe ca katapunniata 
Attasammapanidhi ca 
Bahusaccarica 
Sippahica 

Vinayo ca susikkhito 


. Subhasita ca ya vaca 

. Matapitu upatthanam 
. Puttadarassa sangaho 
. Anakula ca kammanta 
. Dananca 

. Dhammacariya ca 

. Natakanarica sangaho 


Anavajjani kammani 
Arati papa 

Virati papa 

Majjapana ca safhhamo 
Appamido ca dhammesu 
Garavo ca 

Nivato ca 

Santutthi ca 

Katarifhuta 

Kalena Dhammasavanam 
Khanti ca 

Sovacassata 

Samananafica dassanam 
Kalena Dhammasakaccha 
Tapo ca 

Brahmacariyarica 
Ariyasaccana dassanam 
Nibbanasacchikiriya ca 
Phutthassa lokadhammehi, 
cittam yassa na kampati 
Asoka 

Virajam 

Khemam 


: Tak bergaul dengan orang bodoh 

: Bergaul dengan orang bijaksana 

: Menghormat yang patut dihormati 

: Tinggal di lingkungan yang cocok 

: Berkat jasa-jasa dalam kehidupan lampau 
: Menuntun diri ke arah yang benar 

: Pengetahuan yang luas 

: Memiliki keterampilan 

: Terlatih baik dalam tatasusila 

: Ramah tamah dalam ucapan 

: Merawat ayah dan ibu 

: Menyokong anak dan istri 

: Bekerja bebas dari pertentangan 

: Berdana t “5 
: Hidup sesuai Dhamma 

: Menolong sanak keluarga 

: Perbuatan tanpa cela 

: Menjauhi kejahatan 

: Tidak melakukan kejahatan 

: Menghindari minuman keras 

: Tekun melaksanakan Dhamma 

: Penghormatan 

: Rendah hati 

: Merasa puas 

: Berterima kasih 

: Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai 
: Sabar 

: Rendah hati bila diperingatkan 

: Mengunjungi para petapa 

: Membahas Dhamma pada saat yang sesuai 
: Bertapa 

: Menjalankan hidup suci 

: Menembus Empat Kebenaran Mulia 

: Pencapaian Nibbana 

: Meski dipengaruhi hal-hal duniawi, 

: namun batin tak tergoyahkan 

: Tiada sedih 

: Tanpa noda 

: Penuh damai 
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Sang Penulis 
Ven. Weragoda Sarada Mahathero 


Ven. Weragoda Sarada 
Mahathero -Penulis “Maha 
Mangala Sutta” dikenal luas 
sebagai seorang bhikkhu yang 
telah menyumbangkan banyak 
pemikiran lewat buku-buku 
Buddhis dan etika manusia 
untuk memperkaya literatur 
dunia. Sampai saat ini, beliau 
telah menghasilkan lebih dari 
170 judul yang disebarluaskan 
keseluruh dunia. 


Penulis lahir di Sri Lanka 

pada tahun 1941, dan ditahbiskan sebagai 
simanera tahun 1953, dalam usia 12 tahun. 
Beliau menyelesaikan pendidikan tingginya di 
University Sri Jayawardhanepura, Sri Lanka, 
tahun 1964. Menjabat sebagai pemimpin di 
Sekolah Tinggi Indurupathvila, Sri Lanka 
(1965-1967), dan Sekolah Tinggi Sudharma 
(1967-1969). 


Beliau mendedikasikan diri sepenuhnya 
dalam penyebaran ajaran agama Buddha. 
Pengabdiannya kepada masyarakat dimulai 
dari Penang, Malaysia. Di sana beliau sebagai 
Kepala Mahindarama Sunday Pali School 
sampai dengan tahun 1979. Setelah itu 
mendirikan Singapore Buddhist Meditation 
Centre (SBMC). Pusat Meditasi yang 





mendapatkan dukungan besar 
dari sejumlah donatur. 


Ven. Weragoda saat ini 
adalah Kepala Bhikkhu di 
SBMC, perintis berdirinya 
American-Sri Lanka Buddhist 
Association di mana beliau 
dipercayakan sebagai Direktur. 
Kemudian beliau saat ini juga 
menjabat Sekretaris umum 
Japan-Sri Lanka Buddhist 
Centre yang mana beliau 
merupakan pendirinya. Sebagai Kepala 
Bhikkhu Vihara Jayanthi, Weragoda, Sri 
Lanka. 


Buku beliau yang unik dan monumental 
"Treasury of Truth - Illustrated 
Dhammapada” telah dipublikasikan dalam 
berbagai seri bahasa. Karya-karyanya terbit 
dalam bahasa Sinhala, Jepang, Korea, 
Mandarin, dan Inggris. 


Terinspirasi dengan daya imajinasi murni, 
penulis telah menyusun sejumlah karya 
fenomenal lewat terbitan-terbitannya dalam 
rangka menyebarluaskan ajaran Sang 
Buddha, untuk kebajikan semua mahluk, 
untuk kebahagiaan semua makhluk. 


Edwin Ariyadasa 
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